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ABSTRAK

PENGARUH MANAJEMEN KONFLIK TERHADAP PRODUKTIVITAS
KERJA GURU DI MTS NEGERI 2 TANGGAMUS KABUPATEN
TANGGAMUS

Oleh: Farisa Andanan

Manajemen konflik adalah proses penyelesaian atau penanganan konflik
dengan pengelolaan untuk menciptakan suatu solusi menguntungkan dengan
memanfaatkan konflik sebagai sumber inovasi dan perbaikan. Produktivitas kerja
adalah hasil kerja secara keseluruhan mencakup kualitas dan kuantitas yang dicapai
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh manajemen konflik terhadap
produktivitas kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 02 Tanggamus?”.

Hipotesis yang penulis ajukan adalah ada pengaruh manajemen konflik
terhadap produktivitas kerja guru.di Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 Tanggamus dan
tidak ada pengaruh manajemen konflik terhadap produktivitas kerja guru di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 02/ Tanggamus. Sedangkanrtujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh manajemen konflik terhadap produktmtas kerja guru di
Madrasah viyah Negeri 02 Tanggamus. Teknik pengUm ata yang penulis
gunakan ingket (kuesi i metodes p wawancara dan
dokumentasi: mudlan _penul rt [iSts data dan m kan uji hipotesis
dengan menggu imuis-Product Moment.elan akan rumus Koefisien
Determinasi untuk menget k@tﬂ\bus}e@f bel X dan Y.

Sebagai hasil p ahw ruh cukup signifikan antara
manajemen konflik terhadap produktivitas kerja guru di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 02 Tanggamus Kabupaten Tanggamus, dari hasil perhitungan diperoleh ry,=
0.42. Maka antara Manajemen konflik dengan produktivitas kerja guru terdapat
pengaruh yang cukup erat, karena 0,42 (r hitung) lebih besar dari 0,349 (r tabel) pada
taraf signifikansi 5%. Jika terdapat kemajuan dari faktor manajemen konflik sebesar
0,42 maka diikuti pula oleh peningkatan produktivitas kerja guru. Dari hasil
penghitungan koefisien determinasi diperoleh 17,64%, dapat penulis simpulkan
bahwa manajemen konflik berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru, dengan arti
semakin tinggi manajemen konflik yang dilaksanakan maka semakin tinggi pula
produktivitas kerja guru.
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Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” (Al- Isra’: 36) !

! Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2006), H.
423.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah adalah tempat siswa, yang berasal dari berbagai latar belakang
sosial dan ekonomi, bertemu dan bergaul sambil menuntut ilmu. Selain mereka, ada
guru, pengurus dan karyawan, dengan peran dan tanggungjawab yang masing-
masing. Selain itu, dilihat dari sudut fisik dan interaksi sosial, madrasah juga
tertanam dalam ekologi sosial yang lebih luas.

Di luar pagar madrasah ada keluarga dan masyarakat yang semakin lama

semakin m jemuk dan kompleks Pusat pusat keglatan éeharll hari, seperti jalan raya

kompleks madrasaft: &i;p%e\n&ntahan' il ff, organisasi dan lembaga
masyarakat dengan fom .IQMAjuga merupakan bagian dari
lingkungan madrasah selain perkampungan warga yang seringkali padat. Dengan
keadaan seperti itu, madrasah adalah tempat konflik sering muncul, dalam berbagai
bentuknya dan melibatkan berbagai jenis pihak.

Konflik bisa terjadi antara siswa dengan siswa, guru dengan guru, guru
dengan siswa, siswa dengan karyawan madrasah, karyawan madrasah dengan guru,
kepala madrasah dengan guru atau karyawan, dan lain-lain. Konflik antara madrasah
dan masyarakat di sekitarnya juga dapat terjadi. Tentu saja, tidak semua jenis konflik

ini muncul di koran atau televisi. Sesuai dengan “rukun iman” wartawan yang



berbunyi: if it bleeds it leads — kalau berdarah-darah, jadi berita utama — media massa
hanya melaporkan konflik yang sudah terlanjur keras dan ganas. Yang terpenting di
antaranya adalah tawuran antarsiswa, baik yang berasal dari madrasah yang sama
atau beberapa madrasah berbeda. Perkelahian kelompok siswa ini tidak jarang
menimbulkan korban luka bahkan tewas secara tragis. Kalau terjadi tawuran,
ketenteraman masyarakat sekitar akan terganggu.

Konflik merusak sistem dan menciptakan sinergi negatif subsistem yang
bekerja dalam kesatuan sistem lebih kecil daripada jumlah produksi masing-masing
subsistem. keadaan ini menlmbulkan ketldakpastlan pencapalan tujuan organisasi. *

Konflik yang kontruktlf atau sehat membantu dalam pengambllan keputusan

v
I

|
i kan aTternatlf yang dlperlukan Sedangkan k'

pemikiran adalah

sumber alternati yang...'gg,_perluk I e ambllan keput . Akan tetapi, jika

konflik berkembang menj %tfhlg\dls/ ’ tidak sehat akan menghasilkan
kebuntuan diskusi, fitnah, agresi, dan ;ébotase, serta menghilangkan sikap saling
percaya. Sikap seperti inilah tidak mungkin mengembangkan sumber alternatif dalam
pengambilan keputusan.?

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian
tujuan suatu perusahaan karena dapat keberhasilan perusahaan. Setiap perusahaan

pasti membutuhkan sumber daya manusia yang berkinerja baik dan produktivitas

yang optimal agar mencapai tujuannya. Sikap dan tindakan sumber daya manusia

iWirawan, Konflik Dan Manajemen Konflik,(Jakarta: Salemba Humanika, 2013), H. 109.
Ibid, H. 109.



setiap hari merupakan gambaran Kkinerjanya dan dapat mempengaruhi produktivitas
perusahan keseluruhan. Jadi sangatlah penting bagi perusahaan untuk memelihara dan
meningkatan Kinerja karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Tujuan suatu organisasi adalah tercapainya produktivitas kerja yang dapat
menghasilkan hasil kerja sesuai dengan target yang telah ditentukan. Produktivitas
dapat tercapai apabila guru dan pemimpin dapat bekerjasama dan mempunyai satu
visi dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Produktivitas dapat menurun apabila
dalam organisasi terjadi suatu konflik yang mungkin dan tidak dapat di atasi.
Kenaikan suatu produkti\(itas dapat tercapai apabila [<onflik yang ada dapat dikelola

dengan baik dan dicarikan SOIu_s;ihya-‘.f. Beb_él.'ap'a' manfaat penilaian produktivitas kerja

[ v = | ! B
|

Kk ”'@fﬁén.getahui Eenyimpangan-penyimpjé\ng

tuk mengetahui

ketidakakurataiyinformal, untu san-Reptius

misalnya promosi,

. e

Tercapainya tujuan pendidlkan"secara efektif dan efisien melalui penataan dan

donasi, dan transfer.

penggunaan sumber daya yang maksimal sebagai suatu kriteria atau ukuran
keberhasilan pendidikan merupakan ciri produktivitas pendidikan. Tenaga pendidik
atau guru adalah ujung tombak dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, melalui
berbagai jenis, jalur dan jenjang pendidikan. Produktivitas kerja guru berbeda dengan
hasil produksi benda dan jasa yang mudah dihitung dan diukur. Produktivitas kerja
guru dalam hal ini adalah bagaimana seorang guru melaksanakan pekerjaannya atau
unjuk kerja. Secara umum mutu pendidikan yang baik menjadi tolak ukur bagi

keberhasilan produktivitas kerja yang ditunjukkan guru. Kerja guru merupakan



kumpulan dari berbagai tugas untuk mencapai tujuan pendidikan. sebagian besar
waktu guru digunakan untuk bekerja, oleh karena itu aspek produktivitas kerja guru
menjadi sorotan penting bagi profesi guru.

Pada dasarnya ada faktor-faktor yang mempengaruhi naik turunnya
produktivitas kerja seorang pegawai, antara lain:

a. Pendidikan, pada umumnya seseorang yang mempunyai pendidikan yang
lebih tinggi akan mempunyai produktivitas kerja yang lebih baik.

b. Motivasi, pimpinan perusahaan perlu mengetahui dan memahami motivasi
kerja dari setiap karyawannya.

c. Disiplin kerja, sikap kejiwaan seseorang atau kelompok yang senantiasa
berkehendak untuk mengikuti dan memahami segala peraturan yang telah
ditentukan.

d. Keterampilan/ "merupakan faktor_penting pioduktivitas kerja, keterampilan

karyawan atau pegawai- dapat dltlngkatkan melalm kursus-kursus atau

Iatlhan kerja. :

dan “etika kerja, sikap seseorang aTau I<

e. k orang dalam

na hubungan Y e!a laras; selmban' , am kelompok itu

i maupun den lain dan’ ‘etika m hubungan kerja

sanga axtmya dengan tereapal ungan dalam proses
produksi akan

f. Tingkat pe stasi kerja karyawan akan

semakin besar upah yang diterima.
g. Lingkungan dan iklim kerja, lingkungan kerja di sini termasuk hubungan
antar karyawan, hubungan dengan pimpinan, lingkungan Kkerja,
penerangan dan lain-lain.
h. Manajemen, adanya manajemen yang baik maka karyawan akan
terorganisasi dengan baik pula.®

Berdasarkan hasil pra-survey pada tanggal 22 Desember 2017 peneliti
memperoleh data seperti berikut:
Keadaan jumlah pendidik dan staf di MTs N 2 Tanggamus Kabupaten

Tanggamus berjumlah 64 orang dengan 34 orang guru tetap yang menangani

® bioenergicenter.com/yang-mempengaruhi-produktivitas-kerja/, diakses pada tanggal 13
Januari 2018 pukul 21:48 WIB



mata pelajaran masing-masing, 13 orang guru tidak tetap (honorer) dan Staf

berjumlah 17 orang dengan bidang

Produktivitas Kerja Guru di MTsN 02 Tanggamus

masing-masing.

Tabel 1.

Selalu | Sering | Jarang Tidak Pernah
Indikator
(SL) | (SR) | (R) (TP)
Mengembangkan silabus v
Menyusun RPP v
Menguasai Materi pembelajaran v
Mengelola Kelas

Menggunakan Media F?..em_be_lajé-rah“-".- =

v

la
-

-\
Mengada

UAS, Perba

ngan | Harian,, UTS, [y

Menampilkan

kepemimpinan dalam pembelajaran

Sumber: Wawancara dengan Kepala Madrasah MTsN 02 Tanggamus

Adapun pengukuran produktivitas kerja guru di MTsN 02 Tanggamus

ditinjau dari setiap tugas guru yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah

Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru pasal 52.

Dalam hal ini, berkaitan dengan upaya Kepala Madrasah mengatasi

konflik di Madrasah ini sangat urgent dibahas karena konflik bisa

berpengaruh besar terhadap penyelenggaraan kegiatan pendidikan di




madrasah, maka dari itu perlu adanya penanganan yang dilakukan kepala
madrasah dalam mengatasi konflik yang terjadi.

Tabel 2.
Manajemen Konflik Kepala MTsN 02 Tanggamus

Selalu | Sering | Jarang Tidak Pernah
Indikator
(SL) | (SR) | (JR) (TP)
Memberikan Penghargaan prestasi kerja 4
Evaluasi kerja 4
Memotivasi Karyawan/Guru v
Melakukan kegiatan ber§ama N v
Menetapkan perg:ty}_rﬁgn:"f ) ‘/ -_ o
Konfrontasi v

Sumber: Wawancara dengan Kepala Madrasah MTsN 02 Tanggamus
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul pengaruh manajemen konflik terhadap produktivitas kerja guru di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 Tanggamus.

B. Rumusan Masalah

Setiap penelitian yang akan dilakukan harus selalu berangkat dari masalah.

Masalah dapat diartikan sebagai “penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa



yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek, antara aturan dengan
pelaksanaan , antara rencana dengan pelaksanaan”. Sedangkan menurut Stonner,
seperti dikutip oleh Sugiyono, mengemukakan bahwa “masalah-masalah dapat
diketahui atau dicari apabila terdapat penyimpangan antara pengalaman dengan
kenyataan, apa yang direncanakan dengan kenyataan, adanya pengaduan, dan

kompetisi.*

Berangkat dari suatu masalah, maka untuk bisa diteliti masalah itu harus
dirumuskan dengan jelas. Menurut Sugiyono, rumusan masalah adalah pertanyaan

penelitian, yang jawabannya dicarikan melalq_i____penelit_j_an.5

.’L&

p’er_r|nasalahan yang penulis

4

rumuskan \ @éb 93“-\1'-k?erm"lpﬂ ad_a:i, Pengart ajemen Konflik

Terhadap Prod fja.Guru Di Madrasah Fsan egeri (MTsN) 02

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Berdasarlﬂg’“ Ear bel-akang rﬁéééféh di afas,--malg,a-

R

Tanggamus?.

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di MTsN 02 Tanggamus Kabupaten

Tanggamus.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 2013).
H. 32.
> Ibid, H. 290.



2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada masa aktif kegiatan pembelajaran,
maka peneliti memilih melakukan penelitian pada bulan April-Mei 2018.
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh manajemen konflik terhadap produktivitas

kerja guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 Tanggamus Kabupaten

Tanggamus.
2. Manfaat Pep.g_[itiahr o . i A
Hasil tlahrhengenal pengafuh manajemenl<—:)r}fll | ap produktivitas
kerja dTM'EﬁN 02 . Ta us ini diharapkan

T,

a. Bagi Guru : Memberikan inl.."(;)rlr#]ém kepada guru tentang manajemen konflik
yang dapat digunakan dalam produktivitas kerja guru di madrasah.

c. Bagi MTs/Madrasah : Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan

yang berarti dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja guru sebagai

bahan pertimbangan untuk masalah yang dihadapi dan dapat menjadikan

madrasah MTsN 2 Tanggamus Kabupaten Tanggamus sebagai lembaga

pendidikan yang dinamis dan inisiatif.



d. Bagi Peneliti : Mendapatkan wawasan dan pengetahuan tentang manajemen

konflik, sekaligus sebagai modal yang dapat dilaksanakan dan

dikembangkan kelak.




BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Produktivitas Kerja

1. Pengertian Produktivitas Kerja

Produktivitas secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran
(barang-barang atau jasa) dengan memasukkan (tenaga kerja, bahan, uang).
Produktivitas adalah ukuran efisiensi produktif Suatu perbandingan antara

hasil keluaran -'dan-.m'asdkan Masukan dlbata3| dengan tenaga Kerja,

kallu k»ehiaran dlukur dalam satuan f|S|k nilai.® Menurut

rodukt!wtas kulaﬁlran yang(F enu
antara masukan dan K&h] yang rkan perusahaan serta peran tenaga

kerja yang dimiliki pers& n"""w{/Menurut Sedarmayanti produktivitas

kerja menunjukkan bahwa produktivitas individu merupakan perbandingan

sed

San an pertimbangan

dari efektivitas keluaran (pencapaian untuk kerja maksimal) dengan efisiensi
salah satu masukan (tenaga kerja) yang mencakup kuantitas, kualitas dalam
waktu tertentu.> Menurut Mursi produktivitas kerja karyawan adalah bentuk
peningkatan kemampuan karyawan untuk menghasilkan laba perusahaan,

yang dapat diwujudkan melalui pengoptimalan kinerja yang tercermin pada

! Edi Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prenada Media, 2009), H. 135

2 Danang, Sanyoto, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Yogyakarta: Caps, 2012) H. 203

® Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas, (Bandung: CV Mandar Maju,
2009), H. 104



besarnya produksi, kualitas produksi, efektivitas dan efisiensi serta

merealisasikan kepuasan kerja karyawan pada tingkat optimal.*

Konsep produktivitas kerja dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi
individu dan dimensi organisasi. Dimensi individu melihat produktivitas dalam
kaitannya dengan karakteristik-karakteristik kepribadian individu yang muncul
dalam bentuk sikap mental dan mengandung makna keinginan dan upaya individu
yang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. Sedangkan
dimensi keorganisasian melihat produktivitas dalam kerangka hubungan teknis

antara masukan (input) dan kel.u_aran (oq_t_put).

L A
4 A
‘\

Ole karénaJIu dalam pandangan ini, terjadlny& penhlngk tan produktivitas

tidak h ilihat dari aspek

kualitas.®

Seperti yang telah dijelaskan dalam Al Quran mengenai produktivitas

kerja dalam Qur’an surah At Taubah ayat 105 :

- - DR APAR B L A
o-\_‘.r&.“) g_,v..x.“ )1_9 J‘ \_)jbju.uj U)::d).ad‘j ;AJ)M” y iUJ‘ S pd ‘).La&‘ _ )9
Y U N Ls g7

Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan

* Abdul Hamid Mursi, Manajemen Sumber Daya Manusia, H. 202
® http://www.vedcmalang.com/pppptkboemlg/index.php/menuutama/departemen-bangunan-
30/411-pengukuran-produktivitas-tenaga-kerja , diakses pada tanggal 16 Januari 2018



dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”
(At Taubah ayat 105.) °

Dari berbagai pengertian produktivitas kerja di atas, penulis
menyimpulkan produktivitas kerja adalah hasil kerja secara keseluruhan
mencakup kualitas dan kuantitas yang dicapai dalam melaksanakan tugas

sesuai dengan tanggung jawabnya.

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Produktivitas Kerja
menurut Panji dan Anoraga sebagai berikut:

a. Pendldlkan

Pada umumnya seseorang yang mempunyal pendldlkan yang lebih

ih baik. Dengan

penting dalam

Motivasi
Pimpinan perusahaan perlu mengetahui dan memahami motivasi kerja
dari setiap karyawannya. Dengan mengetahui motivasi itu, maka
pimpinan dapat membimbing dan mendorong karyawan untuk bekerja
lebih baik.

c. Disiplin kerja
Sikap kejiwaan seseorang atau kelompok yang senantiasa berkehendak

untuk mengikuti dan mematuhi segala peraturan yang telah ditentukan.

® Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2006), H.162



d. Keterampilan
Keterampilan kerja karyawan dalam perusahaan dapat ditingkatkan
melalui kursus atau pelatihan kerja.

e. Sikap dan etika kerja
Sikap seseorang atau kelompok orang dalam membina hubungan yang
serasi, selaras, dan seimbang di dalam kelompok itu sendiri maupun
dengan kelompok lain dan etika dalam hubungan kerja sangat penting
artinya, dengan tercapainya hubungan dalam proses produkai akan
menlngkatkan produkt|V|tas

f. Gizi dan kesehatan - f

( 1 — / P
’ \ u .

kesehatan

produktivitas.
g. Lingkungan kerja dan iklim kerja

lingkungan kerja dari karyawan disini termadsuk antar karyawan,

hubungan dengan pimpinan, lingkungan kerja, penerangan dan lain-

lain.



h. Manajemen

Adanya manajemen yang baik, maka karyawan akan terorganisasi
dengan baik pula. Dengan harapan supaya karyawan bergairah dan

mempunyai semangat kerja.’
3. Faktor-faktor yang Menyebabkan Turunnya Produktivitas Kerja

Menurut Saksono menyatakan bahwa faktor-faktor yang meyebabkan

turunnya produktivitas kerja antara lain:

a. Menurunnya Prese-nsi

Me runr{%/a:mnhgkat presensi tanpa dlketah

dapét mengganh)la

karyawan terlihat dala

akan dapat berlangsung. Jika*dem ':"'“angerusahaan akan menanggung kerugian

yang sesungguhnya dapat dihindarkan dengan mencegah terjadinya penurunan

perusah

presensi.

b. Meningkatnya Kerusakan

Apabila karyawan menunjukkan keengganan untuk melengkapi pekerjaan
karena adanya suatu ketimpangan antara harapan dan kenyataan, maka ketelitian

dan rasa tanggung jawab terhadap hasil kerja cenderung menurun, salah satu

" http://bioenergicenter.com/13-faktor-yang-mempengaruhi-produktivitas-kerja/. Diakses pada tanggal
24-11-2017



http://bioenergicenter.com/13-faktor-yang-mempengaruhi-produktivitas-kerja/

akibatnya adalah sering terjadi kesalahan dalam melakukan pekerjaan yang

akhirnya menyebabkan kerusakan yang melebihi batas normal.

c. Timbulnya kegelisahan, tuntutan dan pemogokan

Kegelisahan kerja wajar dialami oleh pegawai apabila mereka merasakan
bahwa pimpinan perusahaan enggan memberikan perhatian terhadap keinginan
dan hak-haknya. Sehingga pada suatu saat wajar apabila para pegawai ini
mengajukan tuntutan terhadap perusahaan. Apabila dengan cara ini tidak dapat

mencapai apa yang diharapkan maka akan timbul pemogokan. Suatu pemogokan,

apapun bentuknya pastl sedlklt banyak akan mempengaruhl produktivitas.

Amrun mengemn lvitas kerja karyawan meliputi:
a. Pemahaman substansi sar tentang bekerja
Jika seseorang bekerja, dia akan selalu berorientasi pada produktivitas
kerja di atas maupun minimal sama dengan standar kerja dari waktu ke
waktu. bekerja produktif sudah sebagai panggilan jiwa dan kental

dengan amanah.

8 http://adesuherman.blogspot.co.id/2011/10/produktivitas-guru.html, diakses pada tanggal 16
Januari 2018 pukul 22:07 WIB
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5.

b. Sikap terhadap sesama karyawan
Dapat berlaku sebagai kelompok yang baik seperti halnya menjadi
seorang pemimpin yang baik. Menjalin hubungan antara karyawan
dengan baik.

c. Perilaku ketika bekerja
Perilaku ketika bekerja ditentukan oleh kebiasaan-kebiasaan yang
telah tertanam dalam diri karyawan, sehingga dapat mendukung kerja
yang efektif, dengan kondisi karyawan tersebut maka produktivitas
dapat terngud.

d. ths\Kerjé = R .,
b

‘ma atau aturan_yang sifatnya harUS—dIJ’a :

leh para pekerja

-
i

r .’.' .»-"‘.?_.,/.
!ﬂ kan l%gjitas kegj@'guna menghasilkan

g

dapat dirasakan oleh berbagai
pihak, serta dapat mengiétkan prestasi kerja yang baik.

e. Sikap terhadap waktu
kemampuan menggunakan waktu secara efektif dan efisien sehingga
tecapai produktivitas yang maksimal.®

Indikator Produktivitas Kerja Guru

Produktivitas kerja guru dapat dilihat dari tugas-tugas guru yang tertuang

dalam tugas dan fungsi guru. Jenis tugas guru yang tercantum dalam

® Ahmad Amrun, “Produktivitas dan Budaya Kerja”
http://ahmadamrun.multiply.com/journal/item/18/090106.html, diakses tanggal 24-11-2017



http://ahmadamrun.multiply.com/journal/item/18/090106.html

Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru dan pengawas
pasal 52, meliputi:

Merencanakan pembelajaran
Melaksanakan pembelajaran

Menilai hasil pembelajaran
Membimbing dan melatih peserta didik

oo

Tabel 3.
Aspek dan Indikator Produktivitas Kerja Guru

Aspek Produktivitas Kerja Guru Indikator Produktivitas Kerja Guru

1.Mengembangkan Silabus
Merencanakan pembelajaran 2.Menyusun RPP

Melaksanakan pembelajaran 1.Menguasai materi pembelajaran
». [ 2.Mengelola Kelas

| 3Menggunakan Medid Pembelajaran

1.Melaksanakan Ulangan Hatian, UTS, UAS,

an Amikan_, a8y /
N pitkan 4 ke
e t-lh;g_pbgse ra | pembelaj a_@gﬁ?””"'
2.Mepampilkan jiwa Kepemimpinan dalam

anan dalam

B. Manajemen Konflik

1. Pengertian Manajemen
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi
manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan suatu proses untuk

mewujudkan tujuan yang diinginkan.




Untuk lebih jelasnya tentang pengertian manajemen penulis mengutip

beberapa defini dari para ahli, yaitu:

a. Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan
Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan tertentu.®

b. Usman Effendi
manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan keinginan
yang hendak_l dicapai atau diinginkan Noleh sebuah organisasi, baik

organisasi bis

fis; organisaSi

v

"ébsial,- brganﬁ.l.sasi pemerintah  dan

bimbingan atau pengarahaﬁ suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-
tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Manajemen adalah
suatu kegiatan, pelaksanaannya adalah managing (pengelolaan), sedang

pelaksananya disebut manajer atau pengelola.*?

1% Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), H. 2

' Usman Effendi, Asas Manajemen, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), H. 1

12 George R. Terry, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) H. 1



Dari berbagai pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa manajemen
adalah suatu proses atau kegiatan yang tersusun untuk menjalankan
sebuah roda organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.

2. Pengertian Konflik

Ada pendapat yang mengatakan bahwa setiap orang itu memiliki perbedaan
atau secara istilah disebut “different thinking, different opinion, different analysis,
and too different action.” Perbedaan itu terjadi karena dilatarbelakangi oleh berbagai
sebab, seperti latar belakang experience, reference, keluarga, pendidikan, organisasi,
dan lain sebagainya. Dlmana perbedaan |n| secara Iangsung dan tidak langsung telah

turut memengarupl lahlrnya konfllk Ilmu manajemen bequaha keras memberikan

kupasan k \ seg_!'_pen tEI Nueme_n ya{l_.tl/l;.f ana me-manage

konflik terseb as kzhggalmana memahamikoénfli

e

-«\\’ ;@rtlan konflik dapat kita lihat

definisi dari konflik yang dikemukakan oleh para ahli di bawah ini, yaitu:

perspektif motivasi

dan kepemimpinan. U

a. Stephen P. Robbins: “Kami mendefinisikan konflik sebagai suatu proses
dimana A melakukan usaha yang sengaja dibuat untuk menghilangkan usaha-
usaha B dengan sebentuk usaha untuk mengahalangi sehingga mengakibatkan
frustasi pada B dalam usaha untuk mencapai tujuannya atau dalam

meneruskan kepentingan-kepentingannya.”*®

13 Steven P. Robins, Teori Organisasi: Struktur, Desain, dan Aplikasi, (Jakarta: Archan,
1990), H. 451



b. Luthans, F. mengartikan seperti yang dikutip oleh Wahyudi bahwa konflik
merupakan ketidak sesuaian nilai atau tujuan anatara anggota organisasi,
sebagaimana dikemukakan berikut, “conflict has been defined as the condition
of objective incompatibility between values or goal, as the behavior of
deliberately interfering with another’s goal achivment, and emotionally in
term of hostility. 14

c. Dubrin, A. J. mengartikan seperti yang dikutip oleh Wahyudi bahwa konflik
mengacu pada pertentangan antar individu atau kelompok yang dapat
meningkatkan kgtegangan sebagai akibat\ saling menghalangi dalam

pencapaian tujuan s'ebaga'iména.q_i.kerhdkakan sebagai berikut: “ Conflict in
[ e | e r Ir--—""c'" '.|

4

the t u':é'd“,'-refers to opposition of pers_On_S %‘r"}i‘op‘ t gives rise some
tensi océﬁ=f§;lwhen==-t r'o ties (individua ups, organization)

perceive mutually e, .
d. T. Hani Handoko pada hakikééﬁ&é konflik dapat didefinisikan sebagai segala
macam interaksi pertentangan atau antagonistik antara dua atau lebih pihak.
Lebih jauh T. Hani Handoko mengatakan tentang tentang konflik organisasi,
yaitu: “Konflik organisasi adalah ketidaksesuaian antara dua atau lebih
anggota-anggota atau kelompok-kelompok organisasi yang timbul karena

adanya kenyataan bahwa mereka harus membagi seumber daya-sumber daya

1 Wahyudi, Manajemen Konflik dalam Organisasi; Pedoman Praktis bagi Pemimpin
Visioner, (Bandung: Alfabeta, 2008), H. 17
> Wahyudi, Ibid.



yang terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja dan/atau karena kenyataan bahwa

mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai atau persepsi.”™°

Pengertian Konflik Menurut Prespektif Islam

Dalam Al-Qur’an, Konflik bersinonim dengan kata “ikhtifal”. Sebagaimana

Firman Allah SWT dalam surah Al-Bagarah ayat 213:

s 2GT

ij\mjo' J!’M “’}_Wg.\_@“wlj m;b

selisihan), Maka
ringatan, dan Allah
, untuk memberi keputusan di
antara manusia tentang perkara yang mereka perselisinkan. tidaklah
berselisih tentang kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada
mereka Kitab, Yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan
yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi

petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang

18 T Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2002), H. 346



mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu memberi

petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. ”*’

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Manusia merupakan umat yang satu. Satu
akidah dan satu tujuan amal perbuatan, yaitu untuk memperbaiki dan bukan untuk
merusak, berbuat baik dan bukan berbuat jahat, berlaku adil dan bukan berbuat
aniaya. Kemudian mereka berpaling dan mengerjakan sebaliknya, dan tidak ada lagi
satu kesatuan akidah dan pendapat diantara mereka, yang membawa mereka kepada

kebahagiaan, lalu mereka berselisih, bercerai-berai.

Dari beberapa pendapat para ahll mengenal konfllk di atas, penulis

keduanya.

3. Sebab-sebab Timbulnya Konfliﬂk |
Setiap terjadinya konflik pasti memiliki latar belakang penyebabnya. Secara
umum ada beberapa sebab timbulnya konflik yaitu:

a. Hendricks, W mengidentifikasi proses terjadinya konflik terdiri dari tiga

tahap: pertama; peristiwa sehari-hari, kedua; adanya tantangan, Kketiga;
timbulnya pertentangan.*®
b. Perebutan tenaga ahli yang professional. Suatu organisasi ingin memiliki

tenaga kerja yang handal dan berkualitas, ini salah satunya dapat dilakukan

7 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2006), H.26
18 Wahyudi, Op. Cit., H. 18-19



dengan cara mengambil atau menarik SDM yang berasal dari organisasi atau

perusahaan lain. Ini sebagaimana di tegaskan oleh Wahyudi yaitu, “Pada saat

permulaan muncul suatu krisis ditandai adanya pertentangan untuk

memperebutkan sumber daya organisasi yang terbatas, maupun disebabkan

lingkungan kerja yang tidak kondusif.”*

c. Keinginan pihak top management yang terlalu ambisius dan juga mengandung
maksud tertentu. Dimana ini telah terbaca oleh pihak komisaris. Ini dari segi
teori sering disebut dengan agency theory. Agency theory (teori keagenan)

merupakan teori yang membahas konfllk antara pihak manajemen dan

komisaris yang mana plhak manajemen dlsebut sebagal agen atau pelaksana
|

v = f

I
sar‘l_s adalah principal. Dimana meréka h

embangun suatu

2 N o, o y /
erjé yang me klt n- aturari “yan

s disepakati oleh

--’:=. ._-cl*

kedua belah plhgma\aWnegaskan bahwa agen harus
bekerja untuk memaksimalkan keuntingan kepada principal.2°

d. Konflik juga memungkinkan terjadi karena kondisi dan situasi eksternal

perusahaan yang dianggap tidak sisi representatif dalam rangka memberikan
kenyamanan pada perusahaan. Ini terjadi seperti adanya teror dan gangguan

dari pihak luar, sehingga kegelisahan kerja selalu terjadi dan manajemen

19 Wahyudi, Op. Cit., H. 19
20 Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia; Pendekatan Administratif dan
Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003) H. 346



perusahaan tidak bisa fokus dalam membangun dan melaksanakan rencana

yang dibuatnya.”*

Salah satu faktor lain yang menyebabkan konflik itu bisa terjadi disebabkan
oleh sikap “ego” atau sikap yang selalu menganggap pendapat ia adalah selalu benar
dan yang terbaik. Bahkan pendapatnya itu kadang kala bertentangan dengan realitas
yang ada. Ini sebagaimana dikatakan oleh Siswanto Sastrohadiwiryo bahwa,
“Pengalaman individu hampir senantiasa membenarkan keyakinannya bahwa sikap
dasar individu harus benar, karena sikap tersebut sesuai dengan realitas lingkungan

hidupnya yang khas karena ir_].di.\(idu menghargai __p_engalaman dan mengelolanya

99 22

y S

Den keyakinan -yq:nhaaw ___:te'réeb‘gf;

menampik atau me Japal i pihak.lai
orang lainpun mengalami dan hg ath 'nﬁenaran sikap dasar mereka terhadap

diri merreka. Kondisi ini biasanya berlanjut dengan perdebatan, dan ketika

sesuai dengan lin#i%ungan tersebut ke dalam sistém keyak'maﬂ"-]individu.

perdebatan terus terjadi maka menyebabkan berbagai pihak berusaha menampilkan

argumentasi pembuktian baik lisan dan tertulis, serta berbagai bukti lainnya.

Persoalannya menjadi menarik jika melihatnya dari segi perspektif

manajemen pengambilan keputusan. Pencarian kebenaran harus melalui proses, dan

2L \bid., H. 346
22 |bid., H. 346



setiap proses manajemen harus diikuti dengan pengambilan keputusan. Karena suatu

proses manajemen tanpa pengambilan keputusan tidak akan ada artinya.

Manajemen adalah sebuah seni, dan konflik sebuah kondisi yang terjadi
akibat adanya usaha pembuktian yang begitu keras dari beberapa pihak dan pihak lain

belum menyetujui atau berkeyakinan terhadap pendapat tersebut.

Konflik seringkali merupakan salah satu strategi untuk melakukan perubahan.
Jika tidak dapat dilakukan secara damai, perubahan dilakukan dengan menciptakan
konflik. Faktor-faktor yang menyebabkan konflik untuk menggerakkan perubahan.
Akan tetapi, konfllk dapat terjadl secara alaml karena adanya kondisi objektif yang

dapat meni

bulkhn tegadmya konfllk

a. Konflik dlllhmnfq@lamnya

Konflik itu menjadi berbeda jika dilihat dari segi perspektif organisasi.
Konflik dalam organisasi timbul karena keterlibatan seorang individu
dengan organisasi tempat ia bekerja. Menurut T. Hani Handoko ada lima
jenis konflik dalam kehidupan organisasi.

1) Konflik dalam diri individu, yang terjadi bila seorang individu
menghadapi ketidak pastian tentang pekerjaan yang dia harapkan untuk
melaksanakannya, bila berbagai permintaan pekerjaan saling bertentangan
atau bila individu diharapkan untuk melakukan lebih dari kemampuannya,

2) Konflik antar individu dalam organisasi yang sama, dimana hal ini sering
diakibatkan oleh perbedaan-perbedaan kepribadian. Konflik ini juga
berasal dari adanya konflik antar peranan (seperti antara manajer dan
bawahan).

3) Konflik antara individu dan kelompok, yang berhubungan dengan cara
individu menanggapi tekanan untuk keseragaman yang dipaksakan oleh
kelompok kerja mereka. Sebagai contoh seorang individu mungkin



dihukum atau diasingkan oleh kelompok kerjanya karena melanggar
norma-norma kelompok.

4) Konflik antar kelompok dalam organisasi yang sama, karena terjadi
pertentangan antar kelompok.

5) Konflik antar organisasi, yang timbul sebagai akibat bentuk persaingan
ekonomi dan sistem perekonomian suatu Negara. Konflik ini telah
mengarahkan timbulnya pengembangan produk baru, teknologi, dan jasa,
harga-harga lebih rendah, dan penggunaan sumber daya lebih efisien.?*

b. Konflik dilihat dari posisi seseorang dalam struktur organisasi.

Winardi dalam Samsul Arifin membagi konflik menjadi empat macam
dilihat dari posisi seseorang dalam struktur organisasi, yaitu:

1) Konflik Vertikal : konflik yang terjadi antara karyawan yang memiliki
kedudukan tidak sama dalam organisasi, misalnya atasan dan bawahan.

2) Konflik Horizontal : konflik yang terjadi antara mereka yang memiliki
kedudukan yang sama atau setingkat dalam organisasi, misalnya konflik antar
karyawan atau antar departemen yang; setingkat.,

3) Konflik Garis Staf :'konflik yang terjadirantara karyawan lini yang biasanya
memegang posisi komando, dengan pejabat staf yang biasanya berfungsi

nasehat dalam or anlsa3|
ran konflik y; arena sese an

yang sallng b

4) emban lebih dari

C. KOI’]ﬂIkdIlIh&tﬁ- ./
Konflik berdasarkan 93| te agi menjadl dua, yaitu:

1) Konflik Fungsional: konflik yang mendukung pencapaian tujuan kelompok
dan memperbaiki kinerja kelompok. Konflik fungsional disebut juga konflik
konstruktif karena konflik ini dapat mendukung tujuan kelompok dan
memperbaiki kinerja kelompok.

2) Konflik Disfungsional: konflik yang merintangi tujuan kelompok. Konflik
disfungsional disebut juga konflik destruktif, karena dapat merintangi kinerja
kelompok.?*

Kriteria yang membedakan antara konflik fungsional dan disfungsional adalah

kinerja kelompok. Karena kelompok-kelompok itu bertujuan untuk mencapai satu

2 T. Hani Handoko, Op.Cit., H. 349
2% \feithzal Rivai Zainal, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi Edisi 4 (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2009) H.296-297



tujuan atau lebih, dan akan berdampak pada kelompok itu bukan pada setiap anggota

individual yang menentukan kefungsionalan.?

5. Faktor-faktor yang Memengaruhi Konflik

a. Emosi

Emosi mempunyai hubungan erat dengan terjadinya konflik dan proses
interaksi konflik. Emosi dapat menyebabkan terjadinya konflik dan
memengaruhi interaksi konflik. Emosi merupakan perasaan yang kompleks,
bisa berupa perasaan senang, tidak senang, atau netral (perasaan yang biasa-
biasa saja). Perasaan tersebut merupakan perasaan subjektif sebagai reaksi
atas suatu pengalaman yang dihadapi seseorang. Emosi mempunyai bagian
yang penting bagi manusia.

b. Marah _

Dalam, menghadapi situasi_konflik, stujuan yang tidak tercapai karena

terhalang olehglawan konfliknya akan menye.lbablkarf’pilhak-pihak yang terlibat

ko an marah. Kemarahan bukan saja’ men proses interaksi

Manajemen konmagmak yang terlibat konflik atau

pihak ketiga menyusun strategi dan menerapkannya untuk mengendalikan konflik

agar menghasilkan resolusi yang diinginkan. 2 Menurut Ross bahwa manajemen
konflik merupakan langkah-langkah yang diambil para pelaku atau pihak ketiga
dalam rangka mengarahkan perselisihan ke arah hasil tertentu yang mungkin atau
tidak mungkin menghasilkan suatu akhir berupa penyelesaian konflik dan

mungkin atau tidak mungkin menghasilkan ketenangan, hal positif, kreatif,

% 1bid., H. 297
%6 Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: Teori, Aplikasi, dan Penelitian, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2013), H. 129



bermufakat, atau agresif.?’ Sedangkan menurut Lynne Irvine seperti yang dikutip
Wirawan manajemen konflik merupakan suatu strategi dimana organisasi dan
karyawan yang bekerja mengidentifikasi dan mengelola perbedaan dengan
mengurangi konflik dan memanfaatkan konflik sebagai sumber inovasi dan

perbaikan.?

Dari beberapa pengertian manajemen konflik di atas peneliti menyimpulkan
yang dimaksud dengan manajemen konflik adalah proses penyelesaian atau
penanganan konflik dengan pengelolaan untuk menciptakan suatu solusi

menguntungkan dengan memanfaatkan_konflik, sebagai sumber inovasi dan

perbaikan. e ER. V _JAPN

maupun pihak luar dalam suatu konflik. Manajemen konflik termasuk pada suatu

pendekatan yang berorientasi pada proses yang mengarah pada bentuk komunikasi

(termasuk tingkah laku) dari pelaku maupun pihak luat dan bagaimana mereka

memengaruhi kepentingan (interrest) dan interprestasi. Bagi pihak luar (di luar yang

berkonflik) sebagai pihak ketiga, yang diperlukannya adalah informasi yang akurat

tentang situasi konflik. Hal ini karena komunikasi efektif diantara pelaku dapat terjadi

jika ada kepercayaan terhadap pihak ketiga.

27 http://id.shvoong.com/social-science/education/2257239-pengertian-manajemen-konflik/,

diakses pada tanggal 13 januari 2018 pukul 22:47 WIB

28 Wirawan, Op.Cit., H. 131
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Pendekatan manajemen konflik bisa diartikan sebagai pelaksanaan pendekatan
manajemen konflik dalam menyikapi berbagai masalah yang timbul dikalangan anak
asuh. Hal ini dimaksudkan agar setiap anak dapat berpikir cerdas tentang aspek
positif dan negatif dari setiap tingkah laku mereka. Tidak hanya itu, dengan adanya
pendekatan manajemen konflik, diharapkan setiap anak bisa lebih mudah berinteraksi
antar sesama teman, sehingga tidak ada lagi perpecahan dan kelompok-kelompok

kecil diantara mereka.

Menurut Fred R. David, sebagaimana dikutip oleh Sunardi bahwa ada tiga

pendekatan manajemen ko_nflik,_lyai__tu:

Pen hmdéran (avmdance) pengabalan persoalan d|enga harapan konflik

al dengan sendir ’
ision) : tidak rﬁ “daan antara plha

"\mempertukarkan plhak plhak yi

g berkonflik.
erkonflik sebagai

8. Indikator Manajemen Konflik

Manajemen konflik meliputi kegiatan-kegiatan:

a. Menstimulasi konflik
Menstimulasi konflik dapat dilakukan dengan memberikan penghargaan
prestasi, mengadakan evaluasi Kkinerja secara terpadu, memotivasi

karyawan, mengubah sistem penggajian, menetapkan standar kinerja.

2° Dono Sunardi, Manajemen Strategi, Konsep, (Jakarta: Salemba Empat. 2009), H. 115



b. Mengurangi atau menurunkan konflik
Mengurangi konflik dapat dilakukan dengan mengadakan kegiatan
bersama, menetapkan peraturan, mutasi jabatan, menggabungkan unit
yang konflik dan membuka forum dialog.

c. Resolusi konflik
Resolusi konflik dapat dilakukan melalui cara musyawarah, campur

tangan pihak ketiga, konfrontasi, tawar menawar, kompromi.*

Tabel 4.
Aspek dan Indikator Manajemen Konflik
Aspek Manajemen Konflik Indikator Manajemen Konflik
Menstimulasi Konflik 4. /i 1.Memberikan penghargaan prestasi kerja
, | [2Evaluasi Kinerja A

3.Memotivasi Karyarwan |

1.Mengadakan keglatqn b
® n tﬁkan peratura,n
§, - batan

_ 1. Musyaw al’
4.Kompromi

C. Penelitian yang Relevan

Sumber: Wahyudi

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan acuan antara lain:

1. Jurnal yang ditulis oleh Palgunadi, Mansyur M. yang berjudul “Pengaruh
Manajemen Konflik dan Perubahan Organisasi terhadap Kinerja Pegawai
pada Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Papua”.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis

%0 Wahyudi, Op.Cit., H. 100



Pengaruh Manajemen Konflik dan Perubahan Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai Pada Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Papua.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel manajemen konflik (X1)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Papua.

. Jurnal yang ditulis oleh Nurfani Rozalina yang berjudul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Manajemen Konflik terhadap Kinerja Karyawan PT.
Sinar Sosro Kantor Penjualan Wilayah (KPW) Jawa Timur”. Jurnal ini
terdapat pada Jurnal Eksekutlf volume 10 Nomor 1 tahun 2013. Dalam

penelltlan i-hi |a |ng|n mengetahw seberapa besar pengaruh gaya
g /

|
|mp|nan dan manajemen konfllk mempeng
inar Sero KPA r Met@de“ da

digunakan ad

inerja karyawan

IS penelitian yang
Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa secara serempak gaya kepemimpinan dan manajemen
konflik berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Sosro KPW
Jawa Timur. Sedangkan secara parsial (Uji t) kedua variabel independent
tidak mempenagruhi Kinerja karyawan PT Sinar Sosro KPW Jawa Timur.
. Jurnal yang ditulis oleh Tri Atmadji Sutikno yang berjudul “Indikator
Produktivitas Kerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan”. Jurnal ini
terdapat pada Jurnal Teknologi dan Kejuruan Vol. 32 tahun 2009. Dalam

jurnalnya ia menjelaskan bahwa guru dituntut untuk selalu produktif



dalam proses pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran,
melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan dan ujian akhir,
melaksanakan analisis hasil ulangan harian, menyusun dan melaksanakan
program perbaikan dan pengayaan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sofi Wulandari Istomo, dengan judul
“Pengaruh Manajemen Konflik terhadap Kinerja Karyawan pada PT.

TASPEN (Persero) Kantor Cabang Yogyakarta” pada tahun 2013

Tinjauan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh manajemen
konflik terhadap klnerja karyawan pada PT TASPEN (Persero) Kantor

Cabang \r|’ogyakarta Metode yang dlgunakan dalam penelltlan ini adalah

“\\;_-y_\lj/@men konflik (variabel X)

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Misalnya jika nilai variabel X

dinaikan sebesar satu angka maka Y (kinerja Karyawan) akan naik.
Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel. Hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa manajemen konflik berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Subechi Maulana M., dengan judul
“Pengaruh konflik dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan” pada

tahun 2015. Dalam penelitian ini, ia menyimpulkan bahwa ada pengaruh



negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya semakin tinggi
konflik maka akan semakin rendah kinerja karyawan begitu pula
sebaliknya.

Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Najib Faishol, dengan judul
“Pengaruh manajemen konflik terhadap produktivitas kerja karyawan
(Studi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)” pada tahun 2016. Metode
yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian kuantitatif. Peneliti
menyimpulkan bahwa manajemen konflik mempunyai pengaruh yang
positif dan sig__nifikan terhadap produktivi\tas kerja karyawan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakartzif Hé.l'_ ini_ffer’l’ihat pédé t hitung dengan signifikasi
| A W 4 = r-—""’: 1

[ e I’-.' |
< 0,05, maka dapat dinyatakan

RN

manajemen konflik sedangkéh sisanya sebesar 71,3% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Sekar Pratiwi Utami, dengan judul
“Pengaruh Manajemen Konflik terhadap produktivitas kerja karyawan di
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Jaringan Muamalat Center Indonesia”
pada tahun 2013. Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu metode
penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel

tertentu. Dalam penelitiannya peneliti menyimpulkan bahwa terdapat



pengaruh yang positif dan signifikan antara manajemen konflik dengan
produktivitas kerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien
korelasi (rxy) sebesar 0,809 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
(sangat signifikan).
D. Kerangka Berpikir

Berikut ini merupakan kerangka berpikir yang akan menjadi dasar terhadap

pemikiran penelitian ini. Di mana dapat diperoleh gambar keterikatan antara

manajemen konflik dengan produktivitas kerja.

Gambar 1. Hubungan Manajemen. Konflik dengan Produktivitas Kerja Guru

-

L

Produktivitas Kerja

Manajemen Konflik mempengaruhi" Guru
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prestasi kerja 1.Mengembangkan silabus

2.Evaluasi kerja 2.Menyusun RPP

L 3.Menguasai materi pembelajaran
3.Memotivasi guru g P ]

4.Melaksanakan kegiatan 4-Mengelola kelas

bersama 5.Menggunakan media

mbelajaran
5.Menetapkan peraturan pembelajara

6.Mengadakan UH, UTS, UAS,

6.Mutasi Jabatan dan Perbaikan

7. Melakukan musyawarah .
y 7.Menampilkan keteladanan dan

8.Konfrontasi kepimpinan dalam pembelajaran




E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang
dihadapi, sebagai alternatif tindakan yang dipandang paling tepat untuk
memecahkan masalah yang telah dipilih untuk diteliti melalui penelitian

31

tindakan.”> Menurut Sugiono hipotesis adalah “jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan

dalam bentuk pertanyaan”. 3

Hipotesis dalam penelitian tindakan bukan hipotesis perbedaan atau hubungan
melainkan hipotesis"'- tindakan HlpoteS|s tlndakan memuat tindakan yang

diusulkan um;uk menghasnkan perbalkan yang dlmglnkan Untuk sampai pada

a‘kan/_yang teph]l “at mula|

pemilih mbang prosedur-

prosedur yan yang diinginkan dapat

dicapai. Dalam hal “ini encari masukan dari orang-orang
yang terkait dengan masalah penelitian. Berdasarkan penelitian terdahulu dari
Sekar Pratiwi Utami, dalam penelitiannya peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara manajemen konflik dengan

produktivitas kerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rxy)

sebesar 0,809 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (sangat signifikan).

31 E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009),
H .63.
%2 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), H. 96.



Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis
merupakan pernyataan atau jawaban sementara yang kebenarannya belum dapat
dipastikan tanpa adanya pembuktian terlebih dahulu. Maka dalam penelitian ini

dapat ditarik hipotesis yaitu:

1. Ada pengaruh manajemen konflik terhadap produktivitas kerja guru di
MTsN 02 Tanggamus.

2. Tidak ada pengaruh manajemen konflik terhadap produktivitas kerja guru

di MTsN 02 Tanggamus.' ;




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan penelitian
secara kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguiji

hipotesis yang telah dite_'_[apkan.l_;

Pe |t|an[_ |m merupakan Jenls penelltlan Iapangan| (Fi Research) dan

h penelitian yang

langsung dilakukan apa;@tj:a\au padagh : i iti
dilakukan pada guru MTsN B’I & Kabupaten Tanggamus. Sedangkan
penelitian kepustakaan adalah pengumpulan data dan informasi dengan bantuan

berbagai macam materi yang terdapat dalam ruang lingkup kepustakaan.

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
penelitian asosiatif, yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh

ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Asosiatif yang dimaksud oleh

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2011),H. 8

2 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), H.
5



penulis yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara

manajemen konflik dengan produktivitas kerja guru.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah "seluruh obyek, jumlah yang dimaksudkan untuk diselidiki
atau diteliti".* Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan populasi adalah seluruh individu baik itu merupakan orang dewasa,

peserta didik atau anak-anak dan objek lain sebagai sasaran penelitian tertentu.

Adapun yang mehjadi_ po'-pu;l\as_i dala‘_rﬁfben_elitifém ini adalah seluruh guru tetap

i B

(guru PNS), yang Lad@dl MTS Négerl 2 Ténggamus 'berjuﬁﬁéh 34 orang.

popﬂla,m da#p!& |n| kt}rang

k dalam penelitian, sehingga

100 orang, maka

keseluruhan dari populasi

penelitian ini disebut dengan penelitin populasi. Sebagaimana pendapat yang
menyatakan "bahwa untuk sekedar ancer-ancer apabila subyek kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya bersifat penelitian populasi. Selanjutnya

jika jumlah subyeknya lebih besar dapat diambil antara 10-15 atau 20-25 atau lebih".*

2. Sampel

$Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Bina Aksara, 1998), him. 115.
“Ibid., him. 120.



Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar mewakili

(representatif).’

C. Subjek Peneltian
Dalam penelltlan ini subjek penelltlan sendlrl merupakan keseluruhan jumlah

Guru tetap (guru( PNS) di MTsN 02 Tanggamus Kabupafen Tanggamus. Subjek

dalam pen ""ln yaltu gurtﬁ l/w orang Quru’

,'.
o

Variabel merupakan segala sesuatu yang menjadi objek penelitian yang
memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulan. Supaya dapat dipahami dan mendapat gambaran
yang jelas dalam penelitian ini, maka dijelaskan definisi variabel-variabel yang

akan diteliti dalam penelitian, yaitu:

1. Variabel Terikat

® Sugiyono, Op.Cit., H. 81



Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
adanya variabel bebas ( biasanya dilambangkan dengan Y). Dalam penelitian
ini yang menjadi variabel terikat yaitu produktivitas kerja. Produktivitas
kerja merupakan hasil kerja secara keseluruhan mencakup kualitas dan

kuantitas yang dicapai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung

jawabnya dalam suatu perusahaan atau organisasi. Dengan indikator:

a.
b.
C.
d.
e.
f.
g.

Mengembangkan silabus

Menyusun RPP

Menguasai materi pembelajaran

Mengelola kelas

Menggunakan media pembelajaran

Mengadakan UH, UTS, UAS, dan Perbaikan

Menampllkan keteladanan dan keplmplnan dalam pembelajaran

'
f.

\ ) atau menjadi sebab
perubahan atau Mma dilambangkan dengan X).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah manajemen konflik.
Manajemen konflik adalah proses penyelesaian atau penanganan konflik
dengan pengelolaan untuk menciptakan suatu solusi menguntungkan dengan
memanfaatkan konflik sebagai sumber inovasi dan perbaikan. Dengan
indikator manajemen konflik:
Memberikan Penghargaan prestasi kerja
Evaluasi kerja
Memotivasi guru
Melaksanakan kegiatan bersama

Menetapkan peraturan
Mutasi Jabatan

o000 o



g. Melakukan musyawarah
h. Konfrontasi
i. Kompromi

Agar hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam penelitian

ini terlihat jelas, dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Variabel bebas (X) Variabel terikat (Y)

Manajemen Konflik 'l: Produktivitas kerja guru

Gambar 1.2. Hubungan antara manajemen konflik dengan

. Produktivitas kerja guru
1 T, s al \ A

Kuesioner adal e aftard angmiberi rangkaian pertanyaan
mengenai masalah atau bilangan yang akan diteliti".® Adapun apabila ditinjau dari

segi pemakaiannya dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu :

1. Kuesioner langsung adalah jika pertanyaan langsung dikirim kepada orang
yang ingin dimintai pendapat, keyakinan atau dimintai untuk menceritakan
tentang keadaan diri sendiri.

2. Kuesioner tak langsung adalah jika daftar pertanyaan dikirim kepada

seseorang yang menceritakan dengan apa adanya tentang suatu keadaan”.’

6Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia, 1986), H.
173.



Adapun kuesioner yang penulis gunakan yaitu kuesioner langsung dan tak
langsung yang ditujukan kepada guru di MTs Negeri 2 Tanggamus, untuk
memperoleh data tentang pengaruh manajemen konflik terhadap produktivitas kerja
guru. Jenis kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner tipe pilihan dimana
setiap item terdapat empat alternatif jawaban. Metode ini dijadikan metode pokok

dalam rangka mendapatkan data lapangan.
b. Interview

Interview adalah "suatu Tanya jawab lisan, di mana tedapat dua orang atau
lebih berhadap- hadapan secara flSlk yang satu dapat mellhat muka yang lain dan

mendengarkan dénganjelmganya sendm" 8

Wi /-5-;':
n p‘en\gertlan H ! Qbahw& fnetod

salah satu alat untuk me ‘\mfor s

erview merupakan

jalan mengadakan komunikasi

langsung antar dua orang atau lebih serta dllakukan secara lisan.

Bila dilihat dari sifat atau tehnik pelaksanaannya, maka interview dapat dibagi

atas tiga :

1. Interview terpimpin adalah wawancara yang menggunakan pokok-pokok

masalah yang diteliti.

"Sutrisno Hadi, Op. Cit, H. 158.
8Kartini Kartono, Pengaruh Metodologi Riset Sosial, (Bandung : Alumni, 1986), H. 13.



2. Interview tak terpimpin (bebas) adalah proses wawancara di mana interviewer
tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok dari focus
penelitian dan interviewer.

3. Interview bebas terpimpin adalah kombinasi keduanya, pewawancara hanya
membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses
wawancara berlangsung mengikuti situasi.’

Untuk memperoleh data yang valid dan kredibel penulis menggunakan jenis
interview bebas terpimpin, sebagaimana yang dijelaskan oleh Sutrisno Hadi, yaitu
"dalam interview bebas _f[erpimpin penginterview m\enyiapkan kerangka- kerangka
pertanyaan untu{_}(\__xdisajril..(an' tetamcarabagalmana ﬁertigg,{aan itu diajukan sama

| | T
| ]

e el |
kepada kebijakan interview".**  © 7"

AlA

nuliS*gunakan untuk mewawafCari

— R v

sekali dise

Metode ng kepala madrasah

merupakan sampel untu

d. Studi Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data dengan cara mencari

data-data tertulis sebagai bukti penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi

°Cholid Nurboko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000) H.
83-85
19 Sutrisno Hadi Op. Cit., H. 206



adalah "mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip,

buku, surat, majalah, prasasti, notulen rapat, logger, agenda dan sebagainya.™

Metode ini penulis gunakan sebagai pengumpul data berupa hasil kerja guru,

keadaan guru, dan lain sebagainya.

F. Pengembangan Instrumen
Instrument  penelitian  adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.’> Adapun Kkisi-kisi dari intrumen
penelitian ini sebagai berikut:

A Y gt
Kis’i‘-kis_i_l JInstrument Mahajemen Konflik.dan Produktivitas Kerja

No. Item Skala

\ |

Guru A2
A Indikator
& g ’-"i.:,"’/
Manajemen  [proses B ¢ w 1,11 Likert
atau penanganan penghargaan prestasi
Konflik (X)  |konflik dengan
pengelolaan untuk 2.Evaluasi Kerja 6, 12, 20

menciptakan suatu

solusi 3.Memotivasi guru 5,10, 19

Suharsimi, Op. Cit., H. 202.
12 sugiyono, Op.Cit., H. 102



Variabel Sub Variabel Indikator No. Item Skala
menguntungkan 6.Mutasi jabatan 4,15 Likert
dengan memanfaatkan
konflik sebagai |[7.melakukan 8, 16 Likert
sumber inovasi dan|musyawarah
perbaikan

Produktivitas | Hasil kualitas |1.Mengembangkan 1,11 Likert
kerja Guru (Y) silabg_s >
_f.mggplun._' kuanﬂtas ) | 4 Likert
|daklA suatu  proses g&wusgh_ RPP ' 2,19
kAal Likert
dalam n\?\l&afngﬂ/ I materi 3,5,18
pekerjaan sesuai [pembelajaran
dengan
tanggungjawab yang [4.Mengelola Kelas 2,13, 20
dibebankan Likert
kepadanya dalam [5-Menggunakan Media| 6, 14
suatu perusahan/ [pembelajaran




Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala Likert untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.
Skala Likert memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu pernyataan positif (favorable) dan
pernyataan negatif (unfavorable). Dengan Likert, maka variabel yang akan diukut
dijabarkan menjadi indikator variabel.”®* Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan. Biasanya disediakan lima pilihan skala dengan format
seperti:**

Tabel 6.
Instrumen Skala Likert,

7 Pernyataan ¥ 4 Skor

4 Tidak Pernah (TP) 1

'3 http://id.wikipedia.org/wiki/skala_Likert, diakses tanggal 14 Januari 2018 pukul 15.47 WIB
4 Sugiyono, Op.Cit. H. 94


http://id.wikipedia.org/wiki/skala_Likert

G. Uji Instrumen

1. Uji Validitas
Menurut Purwanto, validitas merupakan kemampuan alat ukur untuk

mengukur secara tepat keadaan yang diukurnya.'® Untuk mengetahui validitas
(keabsahan) terhadap instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk
menjaring data perlu dilakukan uji validitas.
a. Uji Validitas Item Koesioner Manajemen Konflik Kepala Madrasah
Sebagaimana telah diketahui r (tabel) nilai-nilai pada d.k (derajat kebebasan)
n-2= 10-2= 8 tabel nilai pada taraf 5% menunjukkan angka sebesar 0,632. Hasil
analisis nilai validitas bgti'r soal tersebut dapatdilihat 'b'e,}da tabel berikut ini:

/\"5: b

N\ R R

_\ =
Uji itas,Item koesioner Manajemen Konflik'Ke adrasah
No Item Sk (hitung) r (taigel) Keterangan
1 ) - @ 50632 Valid
2 ; Valid
3 > 0,632 Valid
4 > 0,632 Valid
5 > 0,632 Valid
6 > 0,632 Valid
7 > 0,632 Valid
8 > 0,632 Valid
9 > 0,632 Valid
10 > 0,632 Valid
11 > 0,632 Valid
12 > 0,632 Valid
13 > 0,632 Valid
14 > 0,632 Valid
15 > 0,632 Valid

'* purwanto, Metodelogi Kuantitatif untuk Psikolog dan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), H. 197



16 0.951 > 0,632 Valid
17 0.910 > 0,632 Valid
18 0.709 > 0,632 Valid
19 0.709 > 0,632 Valid
20 0.662 > 0,632 Valid

*Perhitungan terlampir

b. Uji Validitas Item Koesioner Produktivitas Kerja Guru

Tabel 8

Uji Validitas Item koesioner Produktivitas Kerja Guru

No Item r (hitung) r (tabel) Keterangan
1 0.934 > 0,632 Valid
2 0.817 > 0,632 Valid
3 0.634 > 0,632 Valid
4 4 0.674. . >0,682 Valid
5 Al | 0841 1 30,632 4 Valid
6 Fm 0817 45063200 Valid
7 |l o067 632 | Valid
8 G "'-\;"-';-Q.7m 0.6 Valid

S 05 3 Valid
10 0.609 Valid
11 Valid
12 ) Valid
13 0.837 > 0,632 Valid
14 0.750 > 0,632 Valid
15 0.660 > 0,632 Valid
16 0.817 > 0,632 Valid
17 0.817 > 0,632 Valid
18 0.647 > 0,632 Valid
19 0.817 > 0,632 Valid
20 0.837 > 0,632 Valid

*Perhitungan terlampir




2. Uji Reliabilitas Item Instrumen
Secara umum, reliabilitas diartikan sebagai sesuatu hal yang dapat dipercaya
atau keadaan dapat dipercaya. Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dari

suatu instrumen mewakili karakteristik yang diukur.®

Pengujian  reliabilitas instrumen variabel dilakukan dengan cara
mengkorelasikan kelompok instrumen ganjil dengan kelompok instrumen genap.
Berdasarkan pada tabel diperoleh uji reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 9
Data Skor Total Item Ganjil Instrumen Untuk Kuesioner Manajemen Konflik
- p. Variabelx

'

i J i

‘Jawaban R'é'npondén—-l'tem_.-pé?\jkll
L Nomor: |~ /1 Skor
1 4 41 4 40
2 3| 2] 2 22
3 2] 2 2 2] 3| 2| 2 22
4 4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 40
5 4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 40
6 21 3]/ 3| 3| 3| 4| 4| 4] 2] 2 30
7 2| 3| 4, 3|4 2| 4 4] 4] 2 32
8 3/ 3/ 4,32 1) 3, 1] 2] 3 25
9 3/ 3/ 3/ 3|2 1] 3] 3] 2| 3 26
10 3/ 3/ 3/ 3|2 1] 3| 4] 2] 3 27

Sumber: Jawaban responden item soal ganjil

16 Ali Idris Soentoro, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2015) H. 135



Tabel 10
Data Skor Total Item Genap Instrumen Untuk Kuesioner Manajemen Konflik

Variabel y
Jawaban Renponden Item Genap
No Nomor: Skor
Responden Total
2 4168|1012 14]16|18/|20
1 41 4| 4] 4] 4| 4| 4| 4] 4] 4 40
2 213,33 2| 3] 3] 2| 2] 3 26
3 2131 3|3] 2| 3] 3| 2] 2| 3 26
4 41 4| 4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 40
5 4| 4| 4] 4| 4| 4] 4| 4] 4] 4 40
6 2| 44| 4] 3| 3| 4] 3] 2] 4 33
7 3| 4] 4] 4| 4] 4] 4] 4] 2] 2 35
8 41 33,1 3| 4, 1] 2| 3] 1 25
9 313133 3.3 3] 2] 3]1 27
10 31 3]/ 3133/ 3] 3] 2] 3]1 27
Sumber: Jawaban responden item soal genap

4

Tabel Kerja Uji Reliabilitas
Item Ganjil (x) Dan Item Genap (y)

No 2 2
Subjek X Y X y Xy

1 40 20 1600 1600 1600
2 22 26 484 676 572
3 22 26 484 676 572
4 40 40 1600 1600 1600
5 40 40 1600 1600 1600
6 30 33 900 1089 990
7 32 35 1024 1225 1120
8 25 25 625 625 625
9 26 27 676 729 702
10 27 27 729 729 729




| YN=10 | ¥x=304 | Yy=319 | ¥x°=9722 | Yy’= 10549 | Y'xy=10110 |
Sumber: Pengolahan Data

- NYXY - X)2Y)
7 JINZXT = EX?]INEY2 — (ZV)7]
10.10110 — (304)(319)
J[10.9722 — (304)2][10.10549 — (319)?]

101100 — 96976
J197220 — 92416][105490 — 101761]

4124

[4804][3729]

= 0,974363
Diketahui ry= 0,974363
Rumus mencari reliabilitas adalah:

Z.Tb
;=
' 1+Tb

_2.0,974363
"t = 110974363

~1,948726

"t = 1974363

r, = 0,987



Jadi reliabilitas instrumen manajemen konflik adalah 0,987. Artinya angka ini
lebih besar dari pada angka kritik r tabel. Nilai r tabel untuk N=10 dengan interval
(cara membaca r tabel adalah N-2= 10-2= 8) maka pada db 8 terdapat tabel nilai pada
taraf kepercayaan 5% sebesar 0,632 dan pada taraf kepercayaan 1% sebesar 0,765.
Berarti 0,632<0,987>0,765 artinya instrumen ini memiliki nilai reliabilitas untuk
dijadikan alat pengumpul data. Karena berdasarkan uji coba insrumen ini sudah valid
dan reabel seluruh butir soalnya. Maka instrumen ini dapat digunakan untuk
pengukuran dalam rangka pengumpulan data tentang pengaruh manajemen konflik
terhadap produktivitas kerja guru

| Tabei e
Data Skor Tota}I ITerp Ganjll Instrumen Untuk Kue;ﬂoneq Produktivitas Kerja

== |

Guru Varlabelx &

waban enpon en |1;gm Gan"

N
Skor
Responden Total
15117 |19

1 2|1 4 3|44 1| 2] 1| 4] 4 29
2 3| 4| 4| 4| 4] 4| 4] 2| 4] 4 37
3 3| 4| 4| 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4 39
4 2|1 4| 4| 4| 4] 2| 4] 3| 4] 4 35
5 3| 4| 4| 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4 39
6 113|331 2| 2| 2| 3| 3 23
7 4l 4| 3] 4] 3] 3] 4] 4] 4] 4 37
8 Al 4] 4l 4| 4] 4] 4] 3] 4] 4 39
9 Al 4l a4l 4| 4] 4| 4] 4] 4] 4 40
10 Al 4l a4l 4|l 4| 4| 4] 4] 4] 4 40

Sumber: Jawaban responden item soal ganjil



Tabel 13
Data Skor Total Item Genap Instrumen Untuk Kuesioner Produktivitas Kerja
Guru Variabel y

Jawaban Renponden Item Genap
No Nomor: Skor
Responden Total
2 4168|1012 14]16|18/|20
1 2|1 4| 3| 3| 4| 4| 2| 3| 4| 3 32
2 4| 4| 4| 3| 4| 4] 2| 3| 4] 4 36
3 1] 4] 4] 3] 4| 4] 4] 3] 4] 4 35
4 213,22 3| 4] 3| 2| 4] 4 29
5 3| 4] 4| 1] 4] 4| 4] 3| 4| 4 35
6 13|21 3] 3] 2] 2| 2| 3 22
7 41 3| 3| 4.3 4| 4| 3| 4] 4 36
8 41 4| 4, 4] 4] 4| 4] 4| 3| 4 39
9 41 4| 41 4| 4] 4| 4] 4| 4] 4 40
10 41 4| 41 4] 41 4| 4] 4] 4] 4 40

Sumber Jawaban responden item soal genap

Perhitungan reliabil
Masukkan m genap sebagai
variabel Y dalam

Tabel Kerja Uji Reliabilitas
Item Ganjil (x) Dan Item Genap (y)

No 2 2

Subjek X Y X y Xy
1 29 32 841 1024 928
2 37 36 1369 1296 1332
3 39 35 1521 1225 1365
4 35 29 1225 841 1015
5 39 35 1521 1225 1365
6 23 22 529 484 506
7 37 36 1369 1296 1332
8 39 39 1521 1521 1521
9 40 40 1600 1600 1600
10 40 40 1600 1600 1600

TN=10 | Yx=358 | Yy=344 | yx’= 13096 | Yy’= 12112 | Yxy= 12564




Sumber: Pengolahan Data

. N JXY — (ZX)(ZY)
Y JINEXE = (EX2]INZYZ — (2Y)2]

B 10.12564 — (358)(344)

B /[10.13096 — (358)2][10.12112 — (344)?]

125640 — 123152
J[130960——128164“121120——118336]

2488
[2796][2784]

2488
V7784064

Diketahui ry,= 0,89176 ~\”

Rumus mencari reliabilitas adalah:

_ 2.Tb
N 1+Tb

T

_2.0,89176
T 17089176

_ 1,78352
"t = 189176

r, = 0,943



Jadi reliabilitas instrumen produktivitas kerja guru adalah 0,943. Artinya
angka ini lebih besar dari pada angka kritik r tabel. Nilai r tabel untuk N=10 dengan
interval (cara membaca r tabel adalah N-2= 10-2= 8) maka pada db 8 terdapat tabel
nilai pada taraf kepercayaan 5% sebesar 0,632 dan pada taraf kepercayaan 1% sebesar
0,765. Berarti 0,632<0,943>0,765 artinya instrumen ini memiliki nilai reliabilitas
untuk dijadikan alat pengumpul data. Karena berdasarkan uji coba insrumen ini sudah
valid dan reabel seluruh butir soalnya. Maka instrumen ini dapat digunakan untuk

pengukuran dalam rangka pengumpulan data tentang pengaruh manajemen konflik

terhadap produktivitas kerja guru.

Tujuan dari uji @;j{f@\getahui apakah data penelitian
yang diperoleh berdistribusi nornal atau mendekati normal, karena data yang baik
adalah data yang menyerupai distribusi normal.'’ Dalam penelitian ini uji
normalitas digunakan uji Lilliefors. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol,
nilai Lo dibandingkan nilai kritis L yang diambil dari daftar nilai kritis untuk uji

liliefors untuk taraf nyata a yang dipilih. Kriterianya adalah tolak hipotesis nol

bahwa populasi berdistribusi tak normal jika Lo yang diperoleh dari data

7 Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2016), H. 93



pengamatan melebihi L kritis yang diperoleh dari daftar. Dalam hal lainnya

hipotesis nol diterima atau data berdistribusi normal.*®
2. Uji Linearitas

Sebagian besar rumus statistika menghendaki adanya hubungan antarvariabel
mengikuti garis linear. Hubungan linear adalah hubungan yang menunjukkan

peningkatan skor satu variabel diikuti dengan peningkatan variabel lainnya, atau

f.19

sebaliknya. Hubungan linear dapat bersifat positif atau negatif.” Dalam penelitian ini

untuk menentukan linearitas variabel X dan variabel Y, penulis menggunakan rumus:

b

F N

rﬁﬁa

X = Variabel bebas
a= Konstanta intersep
b= (Slop/kemiringan) koefisien regresi Y atas X

Harga Koefisien a dan b dapat dihitung dengan Rumus:

__ENEXY) - E0EAN
(N.3X) = (5X)?

_ (N.3X0) - EOEY)
(N.2X%) - (BX)°?

18 Kadir, Statistika Terapan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), H. 144
1% Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) H.98



I. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh dari lapangan, sebagaimana
telah penulis kemukakan diatas bahwa metode koesioner adalah metode yang
menghimpun data primer yang fungsinya untuk dijadikan sebagai bahan pembuktian
hipotesis. Oleh karena itu data yang diperoleh dari koesioner perlu diolah kemudian
dianalisis agar dapat diambil kesimpulan. Untuk menganalisa data penulis
menggunakan rumus :

1. Uji Koefisien Korelasi

N 2XY — QXOQY)

Iyy =

J[Nzxz o0 2 <2Yj2]

Tyy
N

X =Jumlahse
Y =Jumlah seluruh

Dalam penelitian kuantitatif, kualitas pengumpulan data sangat ditentukan
oleh kualitas instrumen atau alat pengumpul data yang digunakan. Instrumen tersebut

berkualitas dan dapat dipertanggung jawabkan apabila sudah dibuktikan dengan:

2. Menguji Signifikasi koefisien korelasi
Untuk mengetahui apakah hasil r hitung tersebut mempunyai taraf nyata atau

tidak, maka diuji t (taraf nyata) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,, 2008),
H. 206



Ket.

t =taraf nyata

r = besarnya korelasi hitung

n = jumlah sampel

r2 = kuadrat besarnya korelasi hitung
1 =angka konstanta.”*

Pengujian realibilitas instrumen variabel dilakukan dengan cara

mengkorelasikan kelompok instrumen ganjil dengan kelompok instrumen genap.

Rumus mencari realibilitas adalah: 17 = ﬁ Koefisien diterminasi yaitu:
. ¥ U

Ket. Cd= nasi, r= koefisien korelas

21’5, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1997, H. 207
22 Anas Sudijono, Op. Cit., H. 113.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penelitian akan membahas tentang hasil penelitian lapangan yang
telah dilaksanakan di MTs N 2 Tanggamus Kabupaten Tanggamus. Sehubungan telah
selesainya yang peneliti lakukan, maka berikut ini penelitian mengemukakan data-
data lapangan yang perlu untuk dijadikan laporan, yaitu sebagai berikut:

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah berdirinya MTsN 02 Tanggamus

MTs Negerl 2 Tanggamus berdm sejak tahun 1983 yang masih bersifat filial

&

Setelah status ikan padag 95 lokasi dipindahkan pada
pekon Sukabanjar Kecamatan !Iaaﬁ.gh"'Pagng Kabupaten Tanggamus Lampung

bernama MTs Negeri Model Talang Padang, dan tahun 2015 berubah menjadi MTs

Negeri 2 Tanggamus. MTs Negeri 2 Tanggamus ini dibangun di atas tanah seluas

7.600 m2.

MTs Negeri 2 Tanggamus adalah unit pelaksana teknis di bidang pendidikan
dalam lingkungan Kementerian Agama yang berada di bawah dan tanggung jawab

kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama, Kepala Bidang Pendidikan



Agama Islam atau Kepala Bidang Mapenda Islam pada Kantor Wilayah Departemen
Agama Provinsi Lampung.

MTs Negeri 2 Tanggamus memilki tugas melaksanakan pendidikan dan
pengajaran Agama Islam sekurang-kurangnya 30% sebagai mata pelajaran dasar, di
samping pendidikan dan pengajaran umum, selama tiga tahun bagi tamatan MI atau
sederajat.

Sejak Madrasah Tsanawiyah statusnya menjadi negeri telah dipimpin oleh Kepala
Madrsah selama beberapa kali pergantian. Secara berturut-turut berikut nama-nama

Kepala MTs Negeri 2 Tanggamus dan masa tugasnya:

3 @(usuf (1995 1998)

ibari (199%)(‘) A

msm(gom 2003)

d.
e. Musannip, S.Ag,. M.Pd.I (2010 - 2018)
f. Hilman,S.Ag,.M.Pd.i (Februari 2018 s/d sekarang)

2. Visi dan Misi MTsN 02 Tanggamus
a. Visi MTsN 02 Tanggamus
Visi MTs Negeri 02 Tanggamus adalah Terwujudnya Madrasah unggul,

berdaya saing, berbudaya lingkungan dan berakhlakul karimah.



Adapun indikator Visi Madrasah:

1) Madrasah yang mempunyai standar kompetensi lulusan Nasional.

2) Madrasah yang mempunyai kurikulum nasional (KTSP dan K13)

3) Guru memiliki kemampuan mengembangkan proses belajar mengajar
berbasis IT melalui pembelajaran bilingual.

4) Madrasah yang mampu bersaing dibidang akademik dan non
akademik pada tingkat regional maupun nasional.

5) Madrasah memiliki kemampuan membentuk jejaring dengan lembaga-

lembaga reglonal maupun na3|onal

e

Madrasah mampu mvelaksanakan s1stem manajgemen berstandar
arga madrasah Al!t uai ajaran agama

8) Warga madrasah yang 6iatanah air.
9) Warga madrasah memiliki kepedulian dan kepekaan terhadap
kelestarian lingkungan hidup.
b. Misi MTs Negeri 02 Tanggamus
1) Melaksanakan kurikulum nasional (KTSP dan K13).
2) Meningkatkan keunggulan inovasi pembelajaran berbasis IT dalam

bahasa indonesia dan bahasa inggris.



3) Meningkatkan keunggulan prestasi akademik dengan pembelajaran
efektif, efisien, dan menyenangkan dengan memanfaatkan multi
resource yang berbasis IT.

4) Meningkatkan keunggulan prestasi non akademik melalui
pembinaan pengembangan diri yang berkualitas, efektif, dan
efisien.

5) melaksanakan kerja sama dengan lembaga-lembaga sektoral, lintas
sektoral, regional dan nasional.

6) Melaksanakan Manajemen berstandar Nasional.

7) Menumbuhkan penghayatan dan penerapan ajaran agama dalam

v f

l
kehldupan prlbadl bermasyarakat be‘ba‘ng

MenQorong d rl) | mengembangkan

potensi

gulan lokal dan global
bernuansa tanah air..;\l
9) Menuju kepedulian terhadap potensi dan konservasi serta
pengembangan lingkungan hidup.
10) Menyediakan sarana prasarana yang berstandar nasional.
3. Keadaan Guru dan Pegawai di MTsN 02 Tanggamus
Berdasarkan informasi yang penulis dapat dari Waka Humas, keadaan
jumlah pendidik dan pegawai di MTs N 2 Tanggamus Kabupaten Tanggamus
adalah berjumlah 64 orang dengan 34 orang guru tetap yang menangani mata

pelajaran masing-masing, 13 orang guru tidak tetap (honorer) dan Staf berjumlah



17 orang dengan bidang masing-masing. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 15
Data Guru PNS di MTs Negeri 02 Tanggamus
NO NAMA L/P NIP JABATAN

1 2 3 4 6

1 Drs. SUPOMO L | 19640421 199703 1001 GURU
2 Drs. AHMADI L | 19650107 199703 1001 GURU
3 Dra.RUMIYATI P | 19680321 199503 2 002 GURU
4 Dra.YENNI ASMILAWATI P. | 19681105 199603 2 002 GURU
5 SRI HARTINI, S.Pd P | 19691212 200003 2 004 GURU
6 ROHAIDA, S.Pd P~ | 19700612 199803 2 002 GURU
7 HILMAN,SAg / L7 1 196707181998031002 KAMAD
8 HAIRANIS P “l0P | 19720508 1998032 003 GURU
9 ULIATI SPd| | P | 19730710 1999082 001 GURU
10 NA, sPd M9760§0é 199908 ; GURU
11 A 9590421 4 GURU
12 e GURU
13 GURU
14 Drs.MINARTO 6508132005011001 GURU
15 SUGIANTO, S.Pd L | 19680402 200312 1 002 GURU
16 OLYANI, S.Pd P | 19690407 200501 2 005 GURU
17 DWIYOSI OKTARIANA S.Pd P | 19701010 200501 2 009 GURU
18 PEP MARTINI, S.Ag P | 19720305 200003 2 001 GURU
19 SITI MARHAMA,S.Pd.I.M.Pd.| P 1974071220050120006 GURU
20 EUIS MAILANA S.Pd P | 19780501 200501 2 004 GURU
21 DWI ERWANTO,S.Pd L | 1980081320055011005 GURU
22 DAMAYANTI, S.Pd.| P | 19800429 200604 2 012 GURU
23 SULASITA, S.Pd P 19720301 1998032 001 GURU
24 YUN AWALINA, S.Ag P | 19730326 200710 2 002 GURU
25 AGUSRIJAYA, S.Ag L | 19730809 200710 1 002 GURU
26 MEILISPA, S.Pd P | 19740504 200710 2 001 GURU
27 SRI WAHYUNINGSIH, S.Pd P | 19800605 200604 2 042 GURU
28 SIDI HERMANTO, S.Pd L | 19790705 200710 1003 GURU




29 NUR MAISAROH, S.Pd P 19801224 200710 2 002 GURU
30 MUALIM,S.Pd.| L 197801042007101006 GURU
31 MUHAMMAD ZUHRI, S.Ag L 19750211 200912 1 002 GURU
32 M. NASRULLOH, S.Pd L 19800824 200912 1 003 GURU
33 DICKY SABDA HUSADA, S.Pd L 19860923 200901 1 002 GURU
34 YETMAWATI,S.Pd P 19841215 200901 2 007 GURU

Tabel 16
Data Pegawai MTs Negeri 02 Tanggamus
NO NAMA L/P NIP JABATAN
1 NURHAIDA, S.Ag P.~| 19681217 199803 2 005 | Ka. TU
2 HIDAYAT BUANA L 19651016 199003 1 002 | Staf TU
b

3 | HAYATI P | 19680904 199003 2 002 | Staf TU

4%‘6,& L - - \\/ , = : | — L
SATINAH ( \ o= P 7| 19660910 1991032005 | Staf TU

4 L -y A 4 y “_":p‘?l_b
& M316_.200501 1 TU
5 S 19640505.201411 Staf TU
7 | ERVA KURNIASIH Staf TU
8 | YUDA HELMONA, S.Pd Staf TU
9 | MARYA YENI ANGGRAINI | P - Staf TU

10 | ZETA MAWARDAH P Staf TU

11 | ADNAN L - Penjaga PSBB

12 | AHYATIMI L - Ptg Kebersihan

13 | ACHMAD ROFI | L - SATPAM

14 | Edy SURYONO L - SATPAM

15 | SOLEHA P - Kebersihan

16 | ASMAH P - Kebersihan

17 | ROSADAH P - Kebersihan




B. Pembahasan
1. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data penelitian
yang diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal. Perhitungan uji
normalitas instrumen manajemen konflik dan produktivitas kerja guru dengan

menggunakan uji Liliefors disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 17
Hasil Uji Normalitas Manajemen Konflik dan Produktivitas Kerja Guru
Taraf Nyata(a) | L hitung L tabel Keterangan
Manajemen 0,05 0,145723 0,886 Berdistribusi
Konflik o S normal
Produktivitas A1 0,056\ [0;182944 | Berdistribusi
. o normal

diperoleh L-tabel= 0,886. Hal ini berarti harga L.,<L-tabel. Dengan demikian,

instrumen manajemen konflik berdistribusi normal.

Kemudian untuk nilai produktivitas kerja guru penulis memperoleh L hitung
sebesar L, = 0,182944. Sedangkan dari tabel Liliefors pada o = 0,05 (n= >30)
diperoleh L-tabel= 0,886. Hal ini berarti harga L.<L-tabel. Dengan demikian,

instrumen produktivitas kerja guru berdistribusi normal.



2. Uji Linearitas

Dalam penelitian ini untuk menentukan linearitas variabel X dan variabel Y,

penulis menggunakan rumus:

Y=a+bX

Dari perhitungan yang penulis lakukan, uji linearitas yang penulis dapatkan
yaitu Y = 50,0339 + 0,358873X (perhitungan terlampir). Dapat digambarkan dengan

kurva di bawah ini.

Kurva Linearitas
90
80
K g
s 70 .
2 60 &
(7.}
& 50
>
£ 40 vy =0.3589x + 50.034
2 _
3 30 R2=0.1763
& 20
10
0 T T T T T T T 1
0 10 20 30 40 50 60 70 80
Manajemen Konflik

Dari hasil uji linearitas di atas sebaran nilai-nilai variabel X dengan variabel Y
dapat ditarik garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel X

dengan variabel Y bersifat linear.



3. Pengujian Analisis

Dapat diketahui bahwa jumlah nilai sampel penelitian manajemen konflik

terhadap produktivitas kerja guru disebut variabel X dan Y. Selanjutnya hasil

jawaban koesioner responden adalah sebagai berikut:

Tabel 18

Analisis Pengaruh Variabel X (Manajemen Konflik) Dan Variabel Y

(Produktivitas Kerja Guru)

Responden X Y X? Y? XY
1 60 69 3600 4761 4140
2 65 66 4225 4356 4290
3 51 61, 2601 ) 3721 3111
A Ser W 00 3111
c 3111
6 3350

5382

5226

9 67 73 4489 5329 4891
10 75 78 5625 6084 5850
11 75 68 5625 4624 5100
" 56 71 3136 5041 3976
13 56 78 3136 6084 4368
” a7 78 2209 6084 3666
15 62 78 3844 6084 4836
66 79 4356 6241 5214

16




10

17 68 73 4624 5329 4964

18 67 78 4489 6084 5226
19 66 79 4356 6241 5214
20 50 67 2500 4489 3350
21 51 60 2601 3600 3060
2 51 60 2601 3600 3060
23 52 60 2704 3600 3120
24 57 75 3249 5625 4275
” 56 72 3136 5184 4032
4800

5200

3264

3264

4080

6400 4000

3 69 70 4761 4900 4830
33 67 71 4489 5041 4757
34 67 68 4489 4624 4556

YN=34 | ¥'X=2017 | YY=2425 | ¥'X?=121925 | Y Y?=174617 | ¥XY=144674

N= 34 Y X?= 121925
Y X= 2017 Y'Y= 174617

Y'Y= 2425 Y XY=14467
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NYXY - EX)(Y)
VINZX2 — (TX)2][NZY? — (2Y)?]
B 34. 144674 — (2017)(2425)
 J[34. 121925 — (2017)?][34. 174617 — (2425)2]

I'yxy

4918916 — 4891225
\/[414-54-50 — 4068289][5936978 — 5880625]

27691
J[77161][56353]

27691
V4348253833 4

_ 27691 [

adalah 0,42 untuk melihat signifikan 5%ada ah sebagai berikut:

Hasil (r hitung) 0,42 tersebut dikonsultasikan dengan tabel nilai-nilai pada
d.k (drajat kebebasan) n-2= 34-2= 32 karena nilai 32 tidak terdapat dalam daftar r
maka diambil angka 30 tabel nilai pada taraf 5% menunjukkan angka sebesar 0,349.
Jadi (r hitung) 0,42 > 0,349 (r tabel) sehingga ada pengaruh yang signifikan.

Dari hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang cukup signifikan antara manajemen konflik kepala madrasah dengan
produktivitas kerja guru. Langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan nilai r tabel

dengan interpretasi sebagai berikut:
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Tabel 19
Interpretasi Nilai r

Besarnya r Produk

Moment (ry)
0,00 - 0,20 Antara Variabel X dan Variabel Y memang terdapat
korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau sangat
rendah sehingga korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada
korelasi antara Variabel X dan Variabel Y).

Interpretasi

0,20-0,40 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang
lemah atau rendah.

0,40 -0,70 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang
sedang atau cukup.

0,70 -0,90 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang
kuat atau tinggi.

0,90 - 1,00 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat korelasi yang

sangat kuat atau sangat tinggi."

taraf korelasi se cukup yang mengan adanya pengaruh yang
cukup signifikan antaraw f a madrasah terhadap produktivitas

kerja guru.
1) Menguji Koefisien Diterminasi
Untuk mengetahui koefisien diterminasi, penulis menggunakan rumus yang
digunakan Anas Sudijono “Koefisien diterminasi ini tidak lain tidak lain dari pangkat
dua dikali seratus, yang maknanya menunjukkan dasar prestasi varian yang turut
ditentukan oleh varian variabel lain. Adapun rumusnya yaitu:

Cd=r?X 100

! Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2015,
H. 193
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Keterangan:
Cd = Koefisien Diterminasi
r = Koefisien korelasi
Dengan menggunakan rumus diatas maka dapat dicari koefisien diterminasi
yang mana telah diketahui bahwa r = 0,42 maka koefisien diterminasinya adalah:
Cd =r* X 100%
= 0,42° X 100%

=0,1764 X 100%

=17,64%

I
.r -\-\.__ e \ A

I perhltungan keefmlen determlnaél pe elitian ini yaitu sebesar

17,64%, miem an bahy pen auh ant a
produktivitaSkegja gurti,. ‘\

Untuk mengetahui apakah asil r hitung tersebut mempunyai taraf nyata atau

konflik dengan

tidak , maka diuji t (taraf nyata) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

. Yn -2
V1 —1r2
Ket.

t =taraf nyata
r = besarnya korelasi hitung
n = jumlah sampel
= kuadrat besarnya korelasi hitung
1 =angka konstanta.?

2'S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1997, H. 207
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Dari rumus di atas, selanjutnya diketahui sebagai berikut:
r=0,42
N=234

V1 -—1r?
,_ 042382
J1 = (0,42)2

0,42+/32
- J1=0,1764

_0,42(5,65685)
-~ V0,8236 4 m

2,376

0,907

= 2,62

Hasil uji taraf nyata n nunebesar t= 2,62 dikonsultasikan
dengan tabel nilai-nilai pada d.k!drajat kebBebasan) n-2= 34-2= 32 karena nilai 32

tidak terdapat dalam daftar t maka diambil angka 30 tabel nilai pada taraf 5%

menunjukkan angka sebesar 2,04 yang berarti bahwa hasil hitung lebih besar dari
angka tabel atau 2,62 > 2,04. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang

nyata antara manajemen konflik kepala madrasah dengan produktivitas kerja guru.
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Untuk mengetahui hasil-hasil dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 20
Hasil Pengaruh Antara Manajemen Konflik Kepala Madrasah Terhadap
Produktivitas Kerja Guru di Madrasah Tsanawiyah 02 Tanggamus Kabupaten

Tanggamus
Koefisien korelasi o ) o
o Nilai t 5% Db Hasil Koefisien
nilai r 5% ) o
i i diterminasi
Hitung Tabel Hitung Tabel _
34 | Berkorelasi
0,42 0,349 2,62 2,04 17,64

Dari tabel di atas penulis memperoleh koefisien korelasi, koefisien

signifikansi, dan koef|5|en dltermma5| yang djpakal untuk membuktlkan hubungan

antara manajemen konfllk kepala madrasah terhadap pfoduk[tlwtas kerja guru. Dari

t«ilperoleh r= h Iit“sar fini dapat;

konflik kepala m d‘eﬁgﬁn produkt|V|tas_4<e

cukup signifikan, karenam }

Hal ini dapat ditafsirkan, jika terdapat pengaruh manajemen konflik sebesar 0,42

rkan manajemen
rdapat hubungan yang

r tabel) pada taraf signifikan 5%.

maka diikuti pula dengan produktivitas kerja guru. Dari pengujian signifikan
koefisien korelasi diperoleh t (hitung)= 2,62, sedangkan t tabel 2,04 pada taraf
signifikansi 5%, t (hitung) > dari t(tabel). Jadi hipotesis yang penulis ajukan ada
pengaruh manajemen konflik terhadap produktivitas kerja guru di Madrasah

Tsanawiyah 02 Tanggamus, diterima atau sesuai.
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Seperti yang telah tertera di dalam landasan teori manajemen konflik adalah
cara yang dapat digunakan dari pihak yang terlibat konflik atau pihak ketiga
untuk menghadapi perselisihan antara dua orang atau lebih atau dua kelompok
atau lebih supaya menemukan titik terang atas permasalahan tersebut. Pengaruh
yang ditimbulkan dapat berdampak positif dan negatif.

Seperti yang dikemukakan oleh Robbins bila konflik berada pada tingkat yang
sangat rendah atau sangat tinggi dapat menghambat kinerja maupun keefektifan
kelompok dan organisasi, sehingga menyebabkan turunnya tingkat kepuasan
anggota, naiknya ket__idakhadiran dan-tingkat perputaran yang pada akhirnya

produktivitas menurun.’ Na_rﬁun;-‘.'_bi.l.q_I'{.onﬂ'ik berada pada tingkat yang optimal

pat 'éukup konflik untuk mencégal%'f,]ke;__f- an, merangsang

\‘\: ..\'\:. d b r .’.' _.~’{._.,/
Kreativit emurw-{jtgj,g_kan= a'g a'Retegangah, me uhkan benih-benih

perubahan dan motivasi /\hqr\tjs melalui penciptaan lingkungan

2o
yang menantang dan Kkritis dengari:\.;\i?t/ali as yang menjadikan pekerjaan menarik,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja maupun produktivitas.3
Menurut lvancevich dkk. setiap organisasi memiliki tingkat konflik
maksimum yang masih menguntungkan (membantu meningkatkan Kinerja yang

positif). Bila konflik tingkat rendah terus terjadi, keberlangsungan dan daya tahan

organisasi dapat terancam. di sisi lain, bila tingkat konflik menjadi terlalu tinggi

® Steven P. Robbins, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), H. 151
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kekacauan yang terjadi juga dapat membahayakan keberlangsungan organisasi.*

Dari penjelasan tersebut penulis menyimpulkan bahwa pengelolaan konflik yang
baik dapat berpengaruh terhadap keberlangsungan organisasi termasuk
produktivitas kerja karyawannya.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa hipotesis
yang diajukan diterima. Menunjukkan bahwa manajemen konflik berpengaruh
terhadap produktivitas kerja guru di MTsN 02 Tanggamus hal ini dibuktikan
dengan uji signifikan koefisien korelasi diperoleh t (hitung) = 2,62, sedangkan t
tabel 2,04 pada taraf 5|gn|f|kan5| 9%, t (hltung) > dari t(tabel). Dari hasil

perhitungan koef|5|en determmaS| penelltlan ini yaltu sebesar 17,64%. Jadi,

,nﬂ'k“berpengaruh terha produktl.. u, artinya apabila
pengelol laMyma nﬁem k aka pengaruhnya
semakin optimal pula. -“--%\\\ //\-
Pada dasarnya guru yang merasa puas terhadap pekerjaannya cenderung
memiliki produktivitas yang tinggi. Konflik dapat menimbulkan dampak atau
pengaruh positif dan negatif, apabila tingkat konflik optimal yaitu tingkat konflik
yang sangat fungsional berdampak pada produktivitas organisasi menjadi
maksimal. Bila konflik terlalu rendah, produktivitas dalam organisasi mengalami
stagnansi dan organisasi menjadi lambat dalam menyesuaikan diri dengan

berbagai perkembangan lingkungan.

* John M. Ivancevich, Dkk. Perilaku dan Manajemen Organisasi Edisi 7, (Jakarta:PT Gelora
Aksara Pratama, 2006)






BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan skripsi ini maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:
Berdasarkan pengolahan dan analisis data yang penulis lakukan
terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara manajemen konflik dengan
produktivitas kerja guru sebesar 0,42 menunjukkan taraf korelasi yang sedang

atau cukup Pada"'-taraf 5%- diperoleh 'hasil 0-'\349 (r tabel) < 0,42 (r hitung)

sehingga gda at'd|3|mpulkan bahwa ada korela5| yang pukup signifikan antara

O(Iﬂlk dengﬂolj“as kerja gurg

GﬂHlIS lakukan untuk men

kan dari hasil uji

pakah yang diperoleh
tersebut merupa secara kebetulan, maka hasil
yang diperoleh dari perhitungan adalah t= 2,62 > 2,04 pada taraf 5%
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata antara manajemen konflik dengan
produktivitas kerja guru.

Dengan hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian ini
membuktikan adanya pengaruh manajemen konflik terhadap produktivitas
kerja guru, ditunjukkan dengan besarnya koefisien 17,64%. Dari hasil

penelitian ini, hipotesis yang penulis ajukan berbunyi: ada pengaruh

manajemen konflik terhadap produktivitas kerja guru di Madrasah



Tsanawiyah Negeri (MTsN) 02 Tanggamus Kabupaten Tanggamus, dengan
kata lain semakin tinggi manajemen konflik berpengaruh terhadap
produktivitas kerja guru.
B. Saran
Saran yang dapat penulis sampaikan dari hasil penelitian ini adalah:
1. Hendaknya bagi seorang Kepala Madrasah haruslah dapat memanajemen
konflik dengan sebaik-baiknya. Sebab memanaj konflik yang ada

berpengaruh besar bagi kelangsungan Madrasah.

2. Hendaknya guru dapat menlngkatkan produkt|V|tas kerjanya sesuai

sehingga penyusunan skripsi ini apz; tlgé.rla sana dengan lancar. Penulis menyadari
bahwa dalam skripsi ini banyak kekeliruan dan kekurangan, maka saran dan Kritik
dari berbagai pihak sangat penulis harapkan demi lebih baiknya penyusunan skripsi
ini.

Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat terutama bagi penulis

pribadi maupun pembaca pada umumnya. Aamiin yaa robbal’alamin.
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INSTRUMEN PENELITIAN

Pengaruh Manajemen Konflik terhadap Produktivitas Kerja Guru di MTsN 02

Tanggamus
Responden (Nama/Mapel yang /
diampu)
Hari/Tanggal/Tempat / /
Pengantar :

a. Angket ini diberikan semata-mata untuk Penelitian Skripsi di mana bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh manajemen konflik terhadap
produktivitas kerja guru.

b. Jawablah pernyataan di bawah ini dengan keadaan yang sebenar-benarnya.
berilah tanda centang (\/) pilihan Jawaban anda pada kolom yang telah tersedia
yaitu SL, SR, JR; TP yang tersedla d| samplng pernyataan
ket: Sl : Ialu v -

b g

A. Manajemen Konflik p
Pilihan

No. | Pernyataan SLISRIIRTTP
1 Kepala madrasah memberikan penghargaan kepada guru

yang berprestasi atau guru teladan
2 Dalam mempererat kekeluargaan, Kepala madrasah

mengajak para guru untuk melakukan kegiatan bersama
3 Kepala madrasah menentukan sendiri kebijakan dalam

penetapan peraturan madrasah
4 Kepala madrasah melakukan mutasi jabatan terhadap guru
5 Kepala madrasah memberikan motivasi kepada guru
6 Kepala madrasah melakukan evaluasi terhadap kinerja

guru
7 Kepala madrasah melakukan penyelesaian konflik dengan

menguntungkan kedua belah pihak (Konfrontasi) jika
terjadi konflik




8 | Jika terjadi konflik diantara warga madrasah, kepala
madrasah mengajak bermusyawarah untuk meluruskannya

9 Kepala madrasah melakukan kompromi untuk
menentukan kesepakatan baru apabila terjadi selisih
paham

10 | Dalam memberikan motivasi, Kepala madrasah
menganggap dirinya sebagai bapak dari para guru

11 | Dalam memberikan penghargaan prestasi kerja, Kepala
madrasah memberikan penghargaan secara objektif

12 | Dalam melakukan evaluasi kerja guru, Kepala madrasah
melibatkan pihak pengawas/supervisor

13 | Kepala madrasah selalu melibatkan semua guru dalam
berbagai kegiatan madrasah

14 | Dalam menetapkan peraturan madrasah, Kepala madrasah
melibatkan para wakil kepala madrasah

15 | Kepala madrasah melakukan mutasi jabatan selama kurun
waktu kurang dari satu tahun

16 | Dalam musyawarah, Kepala madrasah memberlkan hak
bicara penutikepada seluruh gurt

17 | Kepala madrasahsmelakukan konfronta3| secara terus— |

8 T Daa B o ttomi eoall BBl it ol

19
(perseorangan)

20 | Kepala madrasah melaku a guru

menggunakan angket penilaian




INSTRUMEN PENELITIAN

Pengaruh Manajemen Konflik terhadap Produktivitas Kerja Guru di MTsN 02

Tanggamus
Responden (Nama/Mapel yang /
diampu)
Hari/Tanggal/Tempat / /

Pengantar :

a. Angket ini diberikan semata-mata untuk Penelitian Skripsi di mana
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh manajemen konflik
terhadap produktivitas kerja guru.

b. Jawablah pernyataan di‘bawah ini dengan keadaan yang sebenar-benarnya.
berilah tanda centang (V) pilihan jawaban anda pada kolom yang telah
tersedia yaitu SL, SR, JR TP yang tersedla di samplng pernyataan.

ket: SL : elalu \ 4

Pilihan

No. | Pernyataan SLISRIIRTTP
1 Materi pembelajaran yang dibuat sesuai dengan standar

kompetensi dan kompetensi dasar
2 Dapat menguasai kelas dengan baik, sehingga

pembelajaran dapat berlangsung dengan tertib
3 Setiap mengajar harus mempersiapkan diri dalam

penguasaan materi
4 Membuat perencanaan pembelajaran setiap mengajar
5 Menggunakan variasi berbagai metode pembelajaran

dalam mengajar, sehingga pembelajaran tidak monoton

yang disesuaikan dengan materi atau kompetensi dasar
6 Menggunakan sarana atau alat peraga yang ada dalam

setiap proses pembelajaran
7 Membuat soal ulangan dengan mengacu pada tujuan




pembelajaran yang telah ditentukan

8 Memeriksa hasil tes atau ulangan siswa serta
melaksanakan perbaikan apabila siswa tidak memenubhi
target yang telah ditentukan

9 Menampilkan sikap teladan untuk meningkatkan
semangat belajar siswa di kelas

10 | Menampilkan sikap kepemimpinan untuk
mengembangkan rasa tanggung jawab siswa dalam belajar

11 | Dalam mengembangkan silabus, guru menggunakan
pedoman pengembangan silabus

12 | RPP yang ada dibuat sendiri oleh guru yang bersangkutan

13 | Guru dapat menjadi orangtua sekaligus teman bagi siswa
disetiap pelajaran

14 | Media pembelajaran yang tersedia atau disiapkan dapat
diaplikasikan dengan baik

15 | Keteladanan yang ditunjukkan guru kepada siswa tidak
dibuat-buat (natural)

16 | Sikap kepemimpinan.yang dltunjukkan guru. kepada siswa
tidak mengakibatkan guru menjadl otoriter/di kelas _4

17 Dala melékukah penllalan guru melakukannya secaral

18 7 e N tldak y

19 | RPP yang ada rwanpergantlgnxamjn '

20 | Dapat membuat si dai '

pembelajaran berlangsung




Analisis Item Validitas dan Reliabilitas untuk Skor Angket Manajemen Konflik dan Produktivitas Kerja Guru MTsN 2 Tanggamus

Jumlah

skor

80
48

48

80
80
63

67
50

53

54

jumlah

61

73
74
64
74
45

73
78
80
80

20

27

20

38

19

29

19

39

18

29

18

37

17

28

17

39

16

15

31

31

14

33

13

12

11

10

36

39

32

37

36

29

39

34

33

37

35

37

31

39

31

29

29

30

No.

10

10

N

No.

10
10

N




Lampiran |

Nukilan Tabel Nilai Koefisien Korelasi “r” Product

Moment dari Pearson untuk Berbagai df

df.
(degreesof freedom)
Atau
db.
(derajat bebas)

Banyak variabel yang dikorelasikan:

2

Harga “r” pada taraf signifikansi

5%

1%

OOl WN

0,997
0,950
0,878

' OSLLE

9“25574"

1,000
0,990
0,959
0,917
0,874
0,834
0,798
0,765
0,735
0,708
0,684
0,661
0,641
0,623
0,606
0,590
0,575
0,561
0,549
0,537




Sambungan dari Lampiran |

100
125
150
200
300
400
500
1000

\1 v

0273

df. Banyak variabel yang dikorelasikan:
(degreesof freedom) 2
Atau Harga “r” pada taraf signifikansi
db.

(derajat bebas) S% 1%
21 0,413 0,526

22 0,404 0,515

23 0,396 0,505

24 0,388 0,496

25 0,381 0,487

26 0,374 0,478

27 0,367 0,470

28 ﬁ% ﬂp»—m 0 351.3 /_{g“ 0,463

29 [ ]j \ 9@55“ <0 0,456

30 N \zo 349 40 "| ] 0,449

| 0,325 0,418

0,393
0,372
0,354
0,325
0,302
0,283
0,267
0,254
0,228
0,208
0,181
0,148
0,128
0,115
0,081




Lampiran Il

Nukilan Tabel Nilai “t” Untuk Berbagai df

Harga Kritik “t” Pada Taraf Signifikansi:

Df atau db 506 1%

12,71 | 63,66
4,30 | 9,92
3,18 | 5,84
2,78 | 4,60
2,57 | 4,03
2,45 | 3,71
2,36 | 3,50
2,31 | 3,36

3,25

O©oo~No ol wWwN -

19 2,09 | 2,86
20 2,09 | 2,84
21 2,08 | 2,83
22 2,07 | 2,82
23 2,07 | 2,81
24 2,06 | 2,80
25 2,06 | 2,79
26 2,06 | 2,78
27 2,05 | 2,77
28 2,05 | 2,76
29 2,04 | 2,76
30 2,04 | 2,75




Sambungan Lampiran Il

Harga Kritik “t” Pada Taraf Signifikansi:
Df atau db 50 1%
35 2,03 2,72
40 2,02 2,71
45 2,02 2,69
50 2,01 2,68
60 2,00 2,65
2,00 2,65
1,99 2,64
1,99 2,63
- 1,98 2,63
0198 2,62
' 2,61
2,60
2,59
2,59
2,59

2,58

Referensi:

Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, Cet.23,
2011, him. 40-405.



Lampiran 111

Tabel Nilai Kritis untuk Uji Normalitas Liliefors

Ukuran Taraf Nyata (o)
Sampel (n) | 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
15 0,257 10,220 0,201 0,187 0,177
16 0250 .]0243,, |09 /[ |0,182 0,173
17 0,2 " 0206 410,189 0,169
18 0, 1 0,200 | 0,166
19 0,163
20 , 0,160
25 0 0,142
30 0,18 0,131
n>30 0,031 0,768 0,736




Lampiran IV

DAFTAR NAMA RESPONDEN

NO NAMA L/P NIP JABATAN

1 2 3 4 6

1 Drs. SUPOMO L | 19640421 1997031001 GURU
2 Drs. AHMADI L | 19650107 1997031001 GURU
3 Dra.RUMIYATI P | 19680321 199503 2 002 GURU
4 Dra.YENNI ASMILAWATI P | 19681105 199603 2 002 GURU
5 SRI HARTINI, S.Pd P | 19691212 200003 2 004 GURU
6 ROHAIDA, S.Pd P. | 19700612 199803 2 002 GURU
7 HILMAN,S.Ag L 196707181998031002 KAMAD
8 HAIRANI, SPd P | 19720508 199803 2 003 GURU
9 YULIATI, SPd [ -y, V¢ 19730740 199903 2001 GURU
10 | IDAEFIANASPd P | 19760608 1999082 004 GURU
1 AUNBA' | L | 195904211991031 00 GURU
12 % b‘ml “ GURU
13 IH SUKAESIH [ GURU
14 | DrsMIN T L GURU
15 | SUGIANTO, S.Pd ~ 200312 1 002 GURU
16 | OLYANI, S.Pd 9690407 200501 2 005 GURU
17 | DWIYOSI OKTARIANA S.Pd P | 19701010 200501 2 009 GURU
18 | PEP MARTINI, S.Ag P | 19720305 200003 2 001 GURU
19 | SITIMARHAMAS.Pd.I.M.Pd.| P | 1974071220050120006 GURU
20 | EUIS MAILANAS.Pd P | 19780501 200501 2 004 GURU
21 | DWIERWANTO,S.Pd L | 1980081320055011005 GURU
22 | DAMAYANTI, S.Pd.| P | 19800429 200604 2 012 GURU
23 | SULASITA, SPd P | 19720301 1998032 001 GURU
24 | YUN AWALINA, S.Ag P | 19730326 2007102 002 GURU
25 | AGUSRIJAYA, S.Ag L | 19730809 200710 1 002 GURU
26 | MEILISPA, S.Pd P | 19740504 200710 2 001 GURU
27 | SRIWAHYUNINGSIH, S.Pd P | 19800605 200604 2 042 GURU
28 | SIDIHERMANTO, S.Pd L | 19790705 200710 1003 GURU
29 | NUR MAISAROH, S.Pd P | 19801224 2007102 002 GURU
30 | MUALIM,SPd.I L 197801042007101006 GURU




31 MUHAMMAD ZUHRI, S.Ag L 19750211 200912 1 002 GURU
32 M. NASRULLOH, S.Pd L 19800824 200912 1 003 GURU
33 DICKY SABDA HUSADA, S.Pd L 19860923 200901 1 002 GURU
34 YETMAWATI,S.Pd P 19841215 200901 2 007 GURU




Lampiran V

Kisi-Kisi Angket Manajemen Konflik dan Produktivitas Kerja Guru

Variabel Sub Variabel Indikator No. Item | Skala
Manajemen  |proses penyelesaian 1.Memberikan 1,11 Likert
atau penanganan penghargaan prestasi

Konflik (X)  |konflik dengan

pengelolaan untuk 2.Evaluasi Kerja 6, 12, 20

men_(_:i_ptakah' Suétu . 2 = A
| 0 .I" v 4 ! f :I

L I IS.Kemotiya_si" §uru , 10, 19

Intongk 6.Mutasi jabata 4,15 Likert
dengaM / ’
konflik sebagai |7.melakukan 8,16 Likert

sumber inovasi dan|musyawarah

perbaikan




Produktivitas

kerja Guru (Y)

Hasil

maupun

dari  suatu

seorang
dalam
pekerjaan

dengan

kualitas

kuantitas

proses

karyawan

melasanakan

sesuai

tanggun__gjawab___ yang

dibebankafi’l

1.Mengembangkan

silabus
2.Menyusun RPP

3.Menguasai materi

pembelajaran

4.Menge|olabKeIas

1,11

4,12,19

3,5,18

2,13,20

Likert

Likert

Likert

Likert




Lampiran VII

Perhitungan Uji Normalitas Instrumen Manajemen Konflik menggunakan Lilliefors

X F Z f(2) s(2) f(2)-s(2)
47 1 | -2,34789 | 0,00944 | 0,029412 -0,01997
50 3 | -1,82056 | 0,034337 | 0,117647 -0,08331
51 8 | -1,64478 | 0,050008 | 0,352941 -0,30293
52 1 -1,469 | 0,070916 | 0,382353 -0,31144
56 3 | -0,76589 | 0,221871 | 0,470588 -0,24872
57 1 |-059011 | 0,277558 0,5 -0,22244
60 2 | -0,06278 | 0,474971 | 0,558824 -0,08385
62 1 ]0,288778 | 0,613624 | 0,588235 0,025389
65 2 10816111 | 0,792782 | 0,647059 0,145723
66 2 10,991889 | 0,839374 | 0,705882 0,133492
67 5 | 1,4676674..0,878529.4 0,852941 0,025588
68 1 | 1,343445 0910436 | 0;882353 |  0,028083
69 2 Wjp1,519228 | 0,935647 |“0,9411760 |  -0,00553
2 | 12573889 | 0,994972 | 'y

engan Uji Liliefors

Y f f(2)-s(2)
60 3 , (9293490 ,088235 -0,05174
61 3 -1,61716 0 052922 0,176471 -0,12355
64 2 -1,08982 | 0,137896 | 0,235294 -0,0974
66 1 -0,73827 | 0,230175 | 0,264706 -0,03453
67 2 0,56249 | 0,713109 | 0,323529 0,38958
68 2 -0,38671 | 0,349485 | 0,382353 -0,03287
69 1 -0,21093 | 0,416471 | 0,411765 0,004706
70 1 -0,03516 | 0,485976 | 0,441176 0,0448

71 2 0,140622 | 0,555916 0,5 0,055916
72 1 0,3164 | 0,624151 | 0,529412 0,094739
73 2 0,492178 | 0,688703 | 0,588235 0,100468
75 1 0,843734 | 0,800591 | 0,617647 0,182944
78 7 1,371067 | 0,914823 | 0,823529 0,091294
79 2 1,546845 | 0,93905 0,882353 0,056697
80 4 1,722623 | 0,957522 1 -0,04248

Jumlah | 34




Keterangan:

Rata- rata (x) = 60,35714

Standar Deviasi (s) = 5,689
kolom x = nilai kecil hingga ke besar
kolom f = banyaknya frekuensi data

X—Xx
kolomz=——
S

z=-2,34789

kolom f(z) diperoleh dari daftar distribusi normal untuk setiap z atau pada sheet
Microsoft Excel dengan memasukkan formula =NORMSDIST(sorot nilai 2z)

kemudian enter.

Kolom s(z) diperoleh dari perhitungan data ke-n/n. Misalnya data ke-1 maka 1/34=

0,029412



Uji Linearitas

responden y x2 y? Xy
1 60 69 3600 | 4761 | 4140
2 65 66 4225 | 4356 | 4290
3 51 61 2601 | 3721| 3111
4 51 61 2601 | 3721| 3111
5 51 61 2601 | 3721| 3111
6 50 67 2500 | 4489 | 3350
7 69 78 4761 | 6084 | 5382
8 67 78 4489 | 6084 | 5226
9 67 73 4489 | 5329 | 4891
10 75 78 5625 | 6084 | 5850
11 75 68 5625 | 4624 | 5100
12 56 70| 3136 | 5041 | 3976
sl " 3136| 6084 | 4368
g 3666
o | 4836
y £ 5214
' 4964
6084 | 5226
6241 | 5214
4489 | 3350
3600 | 3060
3600 | 3060
3600 | 3120
5625 | 4275
5184 | 4032
6400 | 4800
6400 | 5200
4096 | 3264
4096 | 3264
6400 | 4080
6400 | 4000
4900 | 4830
5041 | 4757




34 67 68 4489 4624 4556
jumlah 2017 2425 121925 | 174617 | 144674

Dalam penelitian ini untuk menentukan linearitas variabel X dan variabel Y,

penulis menggunakan rumus:
Y=a+bX

Keterangan:
Y= Variabel terikat
X = Variabel bebas

a= Konstanta intersep 4 e . f’*ig

b= (Slop/kemiringan

Harga Koe b.da_?atdl gii ngan Rum‘us

_ (2425)(121925) — (2017)(144674)
B (34.121925) — (2017)?

295668125 — 291807458
4145450 — 4068289

a =

_ 3860667
77161

a = 50,0339



_ IN3XY) - BEOGRY)
(N.XX2) — (ZX)*
_ (34.144674) — (2017)(2425)
~ (34.121925) — (2017)?

_ (4918916) — (4891225)
4145450 — 4068289

27691

~ 77161
b= 0358873

q o b

Dari perhitungan di

’)70339 +0.358873x

-\



VALIDITAS ITEM SOAL NOMOR 01

No X Y X2 Y2 XY
1 2 61 4 3721 122
2 3 73 9 5329 219
3 3 74 9 5476 222
4 2 64 4 4096 128
5 3 74 9 5476 222
6 1 45 1 2025 45
7 4 73 16 5329 292
8 4 78 16 6084 312
9 4 80 16 6400 320
10 4 80 16 6400 320

YN=10 | ¥X=30 |¥VY=702 | ¥X°=100 | YY°= 50336 | XY= 2202

_ NYXY - QX)QY)
Y JINEXZ = (Z0AINEYZ — (2Y)7]
~ 10.2202 — (30)(702)
~ J[10.100 — (30)21[10,50836 ~ (702)7],

r

— A

0—21060

T

3360 — 492804]

~ V1055600

_ 960
©1027,42

= 0,93438
Untuk menghitung validitas item soal selanjutnya menggunakan program
Microsoft Excel dengan rumus =Pearson(blok nilai item soal; blok jumlah jawaban

soal) lalu enter
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